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ABSTRAK 
 
Grandis Kumala Sari. Pemetaan Lorong Gua Garunggang Untuk Geowisata Di Desa 
Karang Tengah, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta 2018. 
 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memetakan lorong Gua Garunggang 
sehingga dapat dibuat rekomendasi kegiatan geowisata. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh stasiun survey pada 
setiap sistem lorong gua yang berjumlah 93 stasiun yang meliputi 26 stasiun pada 
Sistem Lorong Gua 1 dan 67 stasiun pada Sistem Lorong Gua 2. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 2 – 4 September 2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua sistem lorong gua dengan 
tipe lorong berair yang terbentuk di wilayah Gua Garunggang. Sistem Lorong Gua 1 
memiliki panjang lorong gua sejauh 95,12 meter dengan satu pintu masuk gua yaitu 
pintu masuk gua 1 (entrance 1) dan empat aven (lubang pada atap lorong gua). 
Sistem Lorong Gua 1 dibagi menjadi empat sublorong gua dengan bentuk lorong 
seluruhnya horizontal. Klasifikasi pada sublorong 1 dan sublorong 2 termasuk akses 
semi terbatas, sedangkan sublorong 3 dan sublorong 4 termasuk akses terbatas. 
Sublorong 2 merupakan sublorong dengan ornamen paling beragam sedangkan 
sublorong 3 tidak memiliki ornamen sama sekali. Sistem lorong gua 2 memiliki jarak 
lorong mencapai 353,65 meter. Terdapat tiga pintu masuk gua dan satu aven. Pintu 
masuk gua 3 digunakan untuk wisatawan umum sedangkan pintu masuk gua 2 dan 
pintu masuk gua 4 untuk wisatawan khusus. Sistem lorong gua 2 dibagi menjadi tujuh 
sublorong gua dengan kondisi sublorong 1 berupa lorong campuran horizontal dan 
vertikal. Sedangkan sublorong lainnya berupa lorong horizontal. Klasifikasi pada 
sublorong 1 termauk akses terbatas dan sublorong 2 – sublorong 7 termasuk akses 
semi terbatas. Walaupun sublorong 1 termasuk lorong terbatas namun memiliki jenis 
ornamen paling banyak. Dilanjutkan dengan sublorong 2, sublorong 5, sublorong 3, 
dan sublorong 7. Sublorong 6 hanya terdapat satu jenis ornamen sedangkan sublorong 
4 tidak terdapat ornamen. Berdasarkan kondisi di atas maka dapat dibuat rekomendasi 
jalur penelusuran gua untuk wisatawan umum, wisatawan khusus, dan wisatawan 
edukasi. 
 
 Kata Kunci : Pemetaan lorong gua, geowisata gua, ornamen gua 
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ABSTRACT 
 
Grandis Kumala Sari. Mapping Of The Passage Cave Garunggang For Geotourism In 
The Karang Tengah Village, Babakan Madang Subdistrict, Bogor Regency. Thesis. 
Geography Education Department, Faculty of Social, State University of Jakarta 
2018. 
 
The purpose of this research is to map passage of Garunggang cave so that 
can be made a recommendation for geotourism activity. This research used the 
descriptive method. The population of this research are all survey station in each cave 
system which amount 93 stastion covering 26 station in first cave system and 67 
station in second cave system. This research held on 2 – 4 September 2016. 
The research results show that there are two cave system is formed in the 
Garunggang Cave. Both of them including type of watery cave and the majority is the 
cave horizontal. First cave system have a distance about 95,12 meters with one 
entrance that’s a Entrance 1 and four aven (a hole on the top of passage cave). First 
cave system divided into four subsystem with classification for subsystem 1 and 
subsystem 2 including semi – limited access and subsystem 3 and subsystem 4 
including limited access. Subsystem 2 is the subsystem with most various ornament 
but subsystem 3 have not ornament. Second cave system have a distance about 
353,65 meters. Second cave system have three entrance and one aven. Entrance 3 use 
for general tourist and Entrance 2 with Entrance 4 for special tourist. Second cave 
system divided into seven subsystem with subsystem 1 including limited access and 
for subsystem 2 until subsystem 7 including semi – limites access. Although 
subsystem 1 including limited access, but have most various ornament. Followed by 
subsystem 2, subsystem 5, subsystem 3, and subsystem 7. Subsystem 6 only have one 
type of ornament and subsystem 4 have not ornament.Based on the above condition, 
it can be made a recommendation cave tour track for general tourist, special tourist, 
and educational tourist.  
 
Keyword: Maping of cave, cave geotourism, ornament of cave 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 
 
 
 
Tapakkan kaki pada jalan – jalan yang ingin kau lalui 
Rasakan hembusan angin 
Rasakan sinar matahari 
Dengarkan gemerisik daun – daun 
Rasakan peluh yang menetes 
Rasakan lelah yang menimpa 
Ciumlah bau tanah 
Rasakan sejuknya air 
Rasakan dinginnya malam 
Kembalilah pada semesta 
Supaya semesta memberimu kesempatan 
Untuk sadar akan rasa bahagia 
Lewat hal yang sederhana 
Lewat hal yang harus kau dapatkan dengan peluh 
Lewat tawa dan senyum orang disekelilingmu 
Lewat kehidupan semesta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki wilayah karst seluas 154.000 km2 yang tersebar di 
berbagai pulau dan mencakup 8% dari luas Indonesia dengan jumlah cadangan batu 
gamping sebanyak 39 trilyun ton. Seperti bentang alam lainnya, wilayah karst juga 
memiliki bentang alam yang unik, baik di permukaan (eksokarst) maupun bawah 
permukaan (endokarst) (Surono dalam Samodra, 2001:4). Bentang alam karst 
memiliki potensi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia baik secara langsung 
ataupun tidak langsung. Pemanfaatan karst antara lain untuk kegiatan usaha 
penambangan batu kapur, sebagai imbuhan / penyimpanan air, penyaring air, penahan 
sedimen, penyaring racun, penyerap karbon, penghasil oksigen, habitat flora & fauna, 
cagar budaya & cagar geologi untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan wisata 
berkelanjutan. Pemanfaatan karst akan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
Perbedaan pemanfaatan karst tergantung pada hasil kajian atau penelitian pada 
wilayah karst tersebut, sehingga pemanfaatan karst akan tepat guna dan tidak 
mengganggu ekosistem kehidupan yang ada di dalamnya. 
Salah satu pemanfaatan bentang alam karst yang telah banyak dikembangkan 
di beberapa daerah di Indonesia yaitu untuk kegiatan pariwisata. Jenis geowisata yang 
dapat dilakukan di wilayah karst baik untuk tujuan edukasi ataupun kepetualangan 
antara lain wisata gua, olahraga panjat tebing, ataupun trekking untuk melihat 
bentukan dari karst, dll. Pemanfaatan karst untuk kegiatan pariwisata lebih 
memberikan keuntungan baik secara materil untuk manusia, ataupun untuk wilayah 
karst itu sendiri karena lebih menjaga keberlanjutan ekosistem karst tersebut. Namun, 
sampai saat ini tidak semua objek wisata karst di Indonesia telah memiliki konsep 
geowisata yang matang. Beberapa objek pariwisata dibiarkan ala kadarnya dan 
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melebihi batas kemampuan karst sehingga kemungkinan terganggunya bentang alam 
karst pada wilayah tersebut sangat tinggi yang dapat mengakibatkan kerusakan. 
Salah satu wilayah karst yang telah dimanfaatkan untuk kegiatan geowisata 
yaitu wilayah karst Gua Garunggang yang masuk kedalam administrasi Desa karang 
Tengah, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor. Gua Garunggang ini terdiri 
atas beberapa sistem lorong gua. Pada salah satu lorong Gua Garunggang, terdapat 
sarang kelelawar yang cukup besar. Kelelawar memiliki fungsi bagi lingkungan 
sekitar, salah satunya yaitu sebagai pemakan hama pertanian. Menurut Sinaga, dkk. 
(2006:136) bahwa kelelawar mencari makan pada malam hari dengan menggunakan 
ekolokasinya, sehingga mampu menangkap serangga sekecil apapun dengan sangat 
mudah. Sehingga secara tidak langsung kelelawar jenis ini membantu manusia dalam 
memberantas hama pertanian.  
Gua Garunggang memiliki singkapan batuan sedimen sehingga menambah 
daya tarik wisata. Menurut pengelola Gua Garunggang, rata-rata wisatawan yang 
datang setiap minggunya sekitar 100 orang. Namun pengelolaan geowisata di Gua 
Garunggang ini masih minim. Wisatawan dapat menelusuri gua secara bebas 
walaupun tanpa memakai peralatan standar dan dapat mengunjungi bagian lorong gua 
manapun yang mereka inginkan. Para pemandu disana juga belum memiliki 
sertifikasi dalam hal pemandu wisata gua. 
Sedangkan menurut Banowati (2012:253) untuk menelusuri gua yang 
memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda-beda diperlukan aturan yang ketat untuk 
menghindari perusakan lingkungan gua dan untuk keselamatan serta kenyamanan 
wisatawan ketika berada di dalam gua. Oleh karena itu diperlukan aturan untuk 
pengelolaan geowisata yang lebih baik yang dapat mengurangi resiko terhadap 
kerusakan atau perubahan kondisi lingkungan di dalam gua dan di luar gua serta  
resiko terhadap wisatawan seperti dalam hal keamanan dan kenyamanan ketika 
melakukan kegiatan wisata gua. 
Kegiatan geowisata gua yang terkelola dengan baik diharapkan dapat lebih 
meningkatkan minat wisatawan sehingga dapat meningkatkan pendapatan warga 
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disekitar Gua Garunggang dari sektor pariwisata. Peningkatan sektor pariwisata ini 
juga harus diseimbangkan dengan tetap menjaga kehidupan ekosistem di dalam gua 
seperti kehidupan kelelawar di dalam lorong Gua Garunggang yang bermanfaat bagi 
petani sekitar dalam memberantas hama. Sehingga dapat mengurangi resiko 
perubahan kondisi lingkungan kearah negatif seperti gagal panen pertanian dan 
kerusakan lingkungan sekitar lainnya walaupun kegiatan pariwisata gua meningkat. 
Data mengenai kondisi lorong Gua Garunggang merupakan salah satu data 
penting yang diperlukan dalam mengkaji gua dalam bidang apapun termasuk dalam 
bidang pariwisata. Dari data lorong gua ini dapat dianalisis dan ditentukan tindakan 
bagaimana yang tepat untuk dilakukan demi perkembangan wilayah gua tersebut, 
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai “Pemetaan Lorong Gua Garunggang 
Untuk Geowisata di Desa Karang Tengah, Kecamatan Babakan Madang, Bogor, 
Jawa Barat”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Berapa dan dimana saja titik pintu masuk (entrance) Gua Garunggang? 
2. Bagaimana sistem perguaan yang terbentuk di Gua Garunggang? 
3. Bagaimana kondisi fisik masing-masing lorong Gua Garunggang? 
4. Bagaimana rekomendasi geowisata yang dapat dibuat di Gua Garunggang? 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
peneliti membatasi penelitian ini pada kondisi fisik lorong pada Gua Garunggang 
untuk geowisata. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Bagaimana kondisi fisik lorong Gua Garunggang untuk geowisata? 
  
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Sebagai masukan bagi pengelola, pemerintah setempat, dan Dinas Pariwisata 
Daerah untuk dapat mengembangkan potensi geowisata Gua Garunggang 
sehingga mampu menyerap tenaga kerja penduduk sekitar dan menambah 
pendapatan daerah. 
2. Memperkecil akibat resiko yang dapat ditimbulkan dari kegiatan pariwisata 
baik pada lingkungan Gua Garunggang dan pada wisatawan. 
3. Dapat menjadi pelengkap informasi mengenai objek wisata Gua Garunggang 
untuk para wisatawan. 
4. Dapat memberikan sumbangan untuk ilmu pengetahuan geografi khususnya 
geografi pariwisata. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
2.1 Karst 
2.1.1 Pengertian Karst 
Istilah ‘karst’ dalam Samodra (2001:319) adalah nama di sebelah timur laut 
Trieste, Slovenia. Kawasan itu dulunya hijau, penuh dengan pepohonan. Akibat 
pengembalaan yang berlebihan selama berabad – abad, daerah itu akhirnya menjadi 
gundul. Pada tahun 1850 Cvijic melakukan kajian rinci terhadap kawasan yang kering 
kerontang tanpa tumbuhan ini. Nama karst akhirnya diabadikan untuk menciri 
kawasan batuan karbonat yang memiliki bentang alam khas akibat proses pelarutan 
oleh air. Meskipun kawasan Slovenia tersebut sekarang sudah ditutupi hutan karena 
usaha penghijauan yang berhasil, istilah karst masih tetap dipakai hingga kini. 
Menurut Samodra karst (2001:2) mengandung makna sebagai suatu bentang alam 
yang secara khusus berkembang pada batuan karbonat. Bentang alam tersebut baik 
berkelompok maupun tunggal dibentuk dan dipengaruhi oleh proses pelarutan yang 
derajatnya lebih tinggi dibanding kawasan batuan lainnya. 
Ford dan Williams (dalam Haryono & Adji, 2010:1) mendefinisikan karst 
sebagai suatu medan dengan kondisi hidrologi yang khas sebagai akibat dari batuan 
yang mudah larut dan mempunyai porositas sekunder yang berkembang baik. 
Berdasarkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Penetapan 
Kawasan Bentang Alam Karst, pengertian karst adalah bentang alam yang terbentuk 
akibat pelarutan air pada batu gamping dan atau dolomit. Kawasan bentang alam 
karst adalah karst yang menunjukkan bentuk eksokarst dan endokarst tertentu. Bentuk 
eksokarst yaitu bagian permukaan bentang alam karst yang terdiri atas mata air 
permanen, bukit karst, dolina, uvala, polje, dan atau telaga. Sedangkan bentuk 
endokarst adalah bagian bawah permukaan bentang alam karst yang terdiri atas 
lorong gua, sungai bawah tanah dan speleotem. 
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2.1.2 Karstifikasi 
Haryono dan Adji (2010:1) menjelaskan mengenai karstifikasi yaitu proses 
pembentukan bentuk lahan karst didominasi oleh proses pelarutan. Proses pelarutan 
batu gamping diawali oleh larutnya CO2 di dalam air membentuk H2CO3. Larutan 
H2CO3 tidak stabil terurai menjadi H
- dan HCO3
2-. Ion H- inilah yang selanjutnya 
menguraikan CaO3 menjadi Ca
2+ dan HCO3
2-. Secara ringkas proses pelarutan 
dirumuskan dengan reaksi sebagai berikut: 
CaCO3 + H2O + CO2                    Ca
2+ + 2HCO3- 
 
Haryono dan Adjie (2010:1) juga menyebutkan bahwa proses karstifikasi 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pengontrol dan faktor pendorong. Faktor 
pengontrol adalah faktor yang memungkinkan terjadinya proses karstifikasi, 
sedangkan faktor pendorong adalah faktor yang mempengaruhi kecepatan atau 
intensitas karstifikasi. Beberapa hal yang menjadi faktor pengontrol karstifikasi 
adalah batuan yang mudah larut, kompak, tebal, dan memiliki banyak rekahan, curah 
hujan yang cukup atau lebih dari 250 mm/tahun, batuan terekspose pada permukaan 
yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya perkembangan drainase secara 
vertikal. Faktor-faktor tersebut akan menentukan terjadi atau tidaknya proses 
karstifikasi pada batuan karbonat. Kecepatan proses karstifikasi selanjutnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor pendorong yaitu temperatur dan tutupan vegetasi. 
 
2.2 Gua 
2.2.1 Pengertian Gua 
Menurut IUS (International Union of Speleology), (dalam Kete, 2016:30) gua 
merupakan suatu lubang alamiah di tanah atau lorong di bawah tanah yang dapat 
dimasuki oleh manusia. Menurut White (dalam Kete, 2016:30), gua adalah suatu 
lorong yang terbentuk secara alami dalam suatu batuan yang berperan sebagai saluran 
air yang menghubungkan antara titik masuk air berupa suatu aliran yang masuk ke 
dalam bawah permukaan dan titik keluar. Lebih lanjut ditegaskan oleh Ford dan 
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Ewers (dalam Kete, 2016:30), bahwa gua sebagai gabungan dari gabungan conduit 
atau lorong dengan diameter <5 mm yang dapat mengalirkan air dipermukaan sampai 
munculnya mata air yang biasa disebut protocaves. 
Menurut Samodra (2001:81) gua didefinisikan sebagai ruang bawah tanah 
yang dapat dimasuki manusia.  
 
2.2.2 Jenis - Jenis Gua 
Menurut Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2015:2), ada beberapa 
jenis-jenis gua. Berdasarkan materi pembentuknya jenis-jenis gua yaitu: 
a. Gua Lava, adalah gua yang terbentuk akibat aliran lava yang sudah mati, 
biasanya pada gunung yang tidak aktif lagi. 
b. Gua es, adalah gua yang terbentuk dari es yang mencair sebagian. 
c. Gua kapur, yaitu gua yang terbentuk oleh pelarutan air secara terus-menerus 
yang membentuk lorong. 
d. Gua fosil, yaitu gua kering dengan tidak ada air yang mengalir didalam gua. 
e. Gua basalt, yaitu proses pembentukan gua tanpa reaksi kimia, tetapi masih 
berhubungan dengan proses aliran magma yang keluar dari gunung api. 
f. Gua abrasi, yaitu gua yang terbentuk dari pengikisan atau abrasi yang terjadi 
pada batuan keras dan kompak pada tebing atau pantai dengan ombak besar. 
 
Suhardjono (2012:22) mengatakan bahwa berdasarkan posisinya, gua dapat 
dibedakan menjadi gua horizontal dan vertikal. Akan tetapi, tidak jarang dapat 
dijumpai kombinasi horizontal dan vertikal di dalam satu gua.  
a. Gua horizontal, merupakan tipe gua yang sangat umum ditemukan. Biasanya 
berupa lorong panjang dengan posisi horizontal atau mendatar, meskipun tidak 
tertutup kemungkinan setelah mencapai kedalaman tertentu lorong menjadi 
vertikal atau naik turun.  
b. Gua vertikal, disebut juga dengan luweng / sumuran. Secara umum bentuknya 
seperti sumur dengan diameter lubang bervariasi, demikian juga kedalamannya. 
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Karena bentuknya yang seperti sumur maka diperlukan peralatan khusus ketika 
menuruninya. Teknik penelusuran gua vertikal yang umum dilakukan di 
Indonesia adalah dengan Single Rope Technique (SRT). Kadang kedalaman 
luweng / sumuran mencapai puluhan sampai ratusan meter. Kadang di dasar 
atau di pertengahan sumuran ini ditemukan mulut lorong yang mengarah 
horizontal atau miring. 
 
2.2.3 Pembentukan Lorong Gua 
Akibat dari proses pelarutan yang terjadi pada batuan karst maka lama – lama 
terbentuk rongga – rongga pada batuan tersebut. Semakin besar air dari curah hujan 
yang mengalir sehingga melarutkan batuan karbonat tersebut dan semakin lama 
proses pelarutan terjadi, maka rongga- rongga tersebut akan semakin besar dan 
panjang sehingga terbentuklah lorong – lorong gua di kawasan karst tersebut. 
Menurut Ko (dalam Samodra 2001:93) perkembangan bentukan endokarst 
terutama lorong gua dipengaruhi oleh 3 proses utama yang berlangsung sepanjang 
ruang dan waktu geologi, yaitu: 
a. Pengikisan kimiawi, mekanis, atau keduanya. 
b. Pengendapan yang membentuk sedimen gua dan penghabluran – ulang 
larutan CaCO3 jenuh yang membentuk speleotem. 
c. Peruntuhan 
Erosi kimiawi dipengaruhi oleh sifat batu gamping yang mudah larut di dalam air. 
Sedangkan erosi mekanis karena air yang mengangkut butiran batuan berukuran 
lempung sehingga kerakal mengikis dinding dan dasar gua. Kedua erosi ini dan 
peruntuhan bersifat sama yaitu memperbesar ukuran lorong. Sedangkan pengendapan 
di dalam gua bersifat memperkecil ukuran lorong. 
 
 
9 
 
2.2.4 Jenis – Jenis Lorong Gua 
Tidak semua gua terdiri atas satu lorong tunggal, beberapa lorong gua terdiri 
atas beberapa lorong gua yang bercabang - cabang dan berkelok - kelok. Lorong gua 
yang bercabang dan berkelok ini akan membentuk satu sistem yang biasa disebut 
sistem gua. Menurut Rahmadi (2007:3) lorong gua terbagi atas tiga jenis lorong yang 
ditentukan berdasarkan keberadaan aliran air, yaitu lorong aktif, lorong vadose, dan 
lorong fosil. Lorong aktif dimana ditemukan aliran air dan pembentukan ornamen gua 
masih berjalan. Lorong vadose adalah lorong gua yang seluruh lorongnya dipenuhi 
oleh air dan untuk melewatinya memerlukan teknik khusus yaitu menyelam di dalam 
gua yang biasa disebut dengan istilah cave diving. Sedangkan lorong fosil adalah 
lorong yang biasanya berada pada bagian atas lorong aktif dan lorong vadose, lorong 
ini sudah tidak mempunyai aliran air karena turunnya permukaan air. 
Menurut Vermeulen & Whitten (dalam Suhardjono, 2012:20) secara garis 
besar lorong gua dibagi menjadi empat zona, yaitu zona remang-remang, zona 
transisi, zona dalam, dan zona stagnan. Zona remang – remang merupakan lorong di 
dekat mulut atau jendela gua. Dengan demikian, cahaya matahari masih menjangkau 
meski dalam intensitas seperti ketika senja. Suhu dan kelembapan masih sangat 
dipengaruhi oleh keadaan di luar gua, serta kandungan oksigen masih banyak. 
Memasuki zona transisi yang yang sudah mulai gelap, tetapi belum gelap 
total, namun benda di depan mata sudah sulit untuk dilihat, suhu dan kelembapan 
udara belum stabil, sedikit banyaknya masih dipengaruhi suhu dan kelembapan zona 
remang – remang. Udara masih mengandung oksigen yang cukup banyak. Pada zona 
gelap, maka kegelapan sudah abadi atau sepanjang masa dengan suhu dan 
kelembapan relatif stabil, udara juga masih bagus dengan kandungan oksigen masih 
cukup baik. Sedangkan zona paling ujung yaitu zona stagnan dimana kondisi lorong 
juga gelap gulita sepanjang masa dan biasanya diikuti kandungan oksigen yang tipis. 
Pada medan sebenarnya pembagian zona ini tidak terlihat tegas sebagai garis 
atau batas. Secara umum semakin ke arah dalam intensitas cahaya semakin rendah, 
bahkan setelah kedalaman tertentu keadaan lorong gua menjadi gelap gulita 
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sepanjang masa selain itu tidak ada kriteria jelas tentang intensitas cahaya untuk zona 
tertentu. Apabila terdapat lubang pada bagian atap lorong gua atau biasa disebut aven, 
meskipun jauh dari mulut gua, maka zona remang dapat ditemukan kembali. 
 
2.2.5 Ornamen Gua (Speleotem) 
Pengertian ornamen gua menurut Samodra (2001:94) adalah bentukan atau 
hiasan pada lorong gua yang terbentuk karena penghabluran – ulang larutan CaCO3. 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri ESDM Nomor 17 Tahun 2012 Tentang 
Penetapan Kawasan Bentang Alam Karst, speleotem adalah bentukan hasil proses 
pelarutan Kalsium Karbonat (CaCO3) yang menghiasi bagian dalam gua seperti 
stalaktit, stalakmit, pilar, dan flowstone. 
Menurut Kete (2016:41) ornamen gua (speleothem) adalah hasil proses 
pengendapan atau pengkristalan mineral CaCO3 pada beberapa batuan dan 
kebanyakan terjadi pada batu gamping. Hal ini disebabkan oleh air yang menetes dari 
dinding gua dan selama menggantung CO2 di dalam air mengalami penguapan 
sehingga menyebabkan air menjadi jenuh dan kristalnya tertinggal di dalam gua. 
Proses ini dapat terjadi apabila air tanah sudah berada pada fase jenuh terhadap 
mineral kalsit sehingga menghasilkan padatan yang tertinggal di dalam gua dan pada 
umumnya melepaskan karbondioksida pada kondisi tertutup. Hingga saat ini proses 
pembentukan ornamen di dalam gua terus berlangsung yang dicirikan dengan 
keterdapatan tetesan air pada ornamen dan aliran sungai bawah tanah, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa gua tesebut masih aktif.   
Jenis-jenis ornamen yang umum ditemui antara lain: 
 Stalaktit (Stalactite), yaitu bentukan yang tumbuh pada langit-langit gua 
menuju ke bawah, yang terbentuk sebagai akibat dari adanya air yang menetes. 
 Stalakmit (Stalacmite), yaitu bentukan yang tumbuh pada dasar gua menuju ke 
atas. Hal itu disebabkan oleh adanya tetesan air dari langit-langit gua atau ujung 
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stalaktit, kemudian mengendapkan CaCO3 ysng masih ada pada dasar gua 
tersebut. 
 Pilar (Collumn), apabila stalaktit dan stalakmit masing-masing bertambah 
panjang, maka keduanya akan bersambung sehingga membentuk tiang (pilar). 
 Straw (Sodastraw), jenis stalaktit yang dibagian tengahnya berlubang, seperti 
sedotan minuman. 
 Mutiara Gua (Pearl), terbentuk akibat hablur-ulang kalsit melingkupi sebuah 
butiran pasir yang terdapat di bagian inti. Tetesan air dari atap gua yang jatuh 
pada lekuk kecil di dasar gua yang terisi sedimen pasir menyebabkan terjadinya 
sirkulasi air. Butiran pasir bergerak naik turun atau berputar pada suatu cairan 
yang dijenuhi oleh CaCO3. Gerakan itu menyebabkan terlapisinya butiran oleh 
hablur kalsit, yang makin lama makin tebal. 
 Gourdam, bentuknya menyerupai undak pematang sawah. 
 Flowstone, yaitu bentuk ornamen yang disebabkan oleh aliran air yang masuk 
ke dalam gua. Jika air celah dan air perlapisan tersebut muncul dan mengalir di 
dinding-dinding gua maka disebut flowstone. Bentukan ini merupakan ornamen 
gua yang menyerupai payung atau tirai. 
 Draperies, yaitu ornamen yang terbentuk pada atap gua dan memiliki bentuk 
seperti sirip ikan hiu atau gergaji. 
 
2.3 Pemetaan Lorong Gua 
Peta menurut Prihandito (1988:11) merupakan gambaran permukaan bumi 
pada bidang datar dalam ukuran yang lebih kecil. Penyajian dari permukaan bumi 
pada suatu bidang datar dibutuhkan untuk penyajian secara grafis yang dapat dipakai 
untuk membantu studi topografi, iklim, vegetasi, tempat tinggal dan sebagainya yang 
biasanya berhubungan dengan daerah yang luas. (Prihandito, 1988:12). Fungsi peta 
yang paling penting menurut Sukwardjono (1997:3) adalah menempatkan sesuatu 
(misalnya dalam hal ini fenomena – fenomena geografis) ke dalam batas pandangan 
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kita. Semua peta – peta mempunyai satu hal yang sifatnya umum yaitu menambah 
pengetahuan dan pemahaman geografikal bagi si pengguna peta – peta tersebut. 
Walaupun ada bermacam – macam cara membuat peta yang berbeda – beda tujuan 
dan metodenya, namun suatu hal yang perlu disadari bahwa semua peta – peta 
tersebut mepunyai tujuan dasar pelayanan yang sama yaitu sebagai suatu interpretasi 
terhadap lingkungan geografikal. 
Pemetaan gua sendiri menurut Laksmana (2016:2) yaitu berarti suatu usaha 
untuk menampilkan arah, kemiringan, panjang, lebar, dan kondisi lorong gua pada 
suatu medium. Medium yang dimaksud adalah kertas gambar dan aplikasi software 
pengolahan data pemetaan gua sehingga dapat terlihat bentukan lorong gua dalam 
bentuk dua dimensi atau tiga dimensi. 
Peta gua memiliki berbagai manfaat dan kegunaan dalam berbagai bidang dan 
kepentingan. Menurut Laksmana (2016:11) peta gua memiliki berbagai kegunaan, di 
antaranya: 
1. Sebagai bukti otentik bagi suatu tim yang mengaku sebagai tim yang 
pertama menelusuri gua tersebut, atau sebagai tim pertama yang berhasil 
mencapai bagian lorong gua yang sebelumnya belum pernah terjamah. 
2. Sebagai acuan yang mempersiapkan teknik dan kebutuhan penelusuran 
bagi tim – tim lain yang akan melakukan penelusuran, pertolongan atau 
penelitian di gua tersebut. 
3. Sebagai referensi bagi para ilmuwan yang objek penelitiannya berkaitan 
dengan gua dan lingkungannya. 
4. Sebagai pembanding kondisi gua dari waktu ke waktu. 
5. Sebagai acuan bagi rencana pembangunan gua. 
6. Sebagai sumber informasi bagi kepentingan strategis pertahanan dan 
keamanan. 
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2.3.1 Grade dan Kelas Pemetaan Gua 
Grade adalah penggolongan survey yang menunjukkan tingkat akurasi yang 
dapat dicapai pada pengukuran lorong gua. Sedangkan penentuan kelas didasarkan 
pada akurasi pengukuran detail penampang lorong (Laksmana, 2016:15). Grade dan 
kelas yang ditetapkan oleh BCRA (British Cave Research Association) sebagaimana 
yang ditulis oleh Day (dalam Laksmana, 2016:16) yaitu: 
a. Grade 1: 
Survey dengan akurasi rendah, dimana pengukuran tidak dilakukan. 
b. Grade 2: 
Dilakukan hanya jika diperlukan. Berupa sketsa yang memiliki tingkat akurasi 
antara grade 1 dan grade 2. 
c. Grade 3: 
Survey mengetik kasar. Sudut horizontal dan vertikal diukur dengan akurasi 
hingga + 2,50. Jarak diukur dengan akurasi hingga + 50 cm. Kesalahan posisi 
stasiun kurang dari 50 cm. 
 
d. Grade 4: 
Dilakukan hanya jika diperlukan. Survey yang tidak memenuhi persyaratan 
untuk digolongkan sebagai grade 5, namun lebih akurat daripada grade 3. 
e. Grade 5: 
Survey magnetik. Akurasi sudut horizontal dan vertikal mencapai + 10, jarak 
harus diukur dan dicatat hingga ke satuan sentimeter terdekat dan posisi 
stasiun ditentukan hingga kurang dari 10 cm, kesalahan posisi stasiun kurang 
dari 10 cm. 
f. Grade 6: 
Survey magnetik yang lebih akurat dari grade 5. 
g. Grade X: 
Survey yang tidak dilakukan dengan kompas, melainkan terutama berdasarkan 
pada pengamatan teodolit atau total stasiun. 
14 
 
 
Sedangkan pembagian kelas terdiri atas: 
a. Kelas A: 
Seluruh detail lorong digambar berdasarkan ingatan. 
b. Kelas B: 
Detail lorong diperkirakan dan dicatat di dalam gua. 
c. Kelas C: 
Detail lorong diukur hanya di titik-titik stasiun survey. 
d. Kelas D: 
Detail lorong diukur di setiap stasiun survey dan dimana saja yang dirasa 
perlu untuk menunjukkan perubahan yang berarti pada dimensi lorong. 
 
2.3.2 Peralatan dalam Pengukuran Pemetaan Gua 
Alat-alat yang digunakan dalam melakukan pemetaan gua antara lain: 
a. Kompas 
Untuk menentukan arah lorong gua. 
b. Klinometer 
Untuk mengukur kemiringan lorong gua. 
c. Pita Ukur 
Untuk mengukur jarak, lebar, dan tinggi lorong gua, serta mengukur panjang 
dan lebar pintu masuk gua (entrance).  
d. Plastik Mika 
Untuk mencatat data-data hasil pengukuran dan pengambilan data kondisi 
lorong gua. Penggunaan plastik mika lebih menguntungkan dibandingkan 
dengan kertas karena tahan air. 
e. Alat Tulis 
f. Penerangan 
g. Laser pointer 
Untuk membidik sasaran pengukuran pada lorong gua agar tepat. 
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2.3.3 Stasiun Survey 
Stasiun survey adalah suatu titik pada lorong gua dimana data survey lorong 
gua dikumpulkan (Laksmana, 2016:39). Pada satu lorong gua dapat terdiri atas 
beberapa stasiun survey, tergantung kebutuhan dan kondisi lorong gua. Jarak antara 
dua stasiun survey ini disebut dengan istilah segmen lorong gua. Menurut Laksmana 
(2016:39) suatu tempat di dalam lorong gua dapat dijadikan stasiun survey apabila 
memenuhi salah satu syarat berikut ini: 
a. Mewakili perubahan lebar lorong, misalnya pada awal penyempitan atau 
pelebaran. 
b. Mewakili perubahan tinggi atap. Stasiun ditempatkan dibawah bagian atap 
yang mewakili perubahan ketinggian atap. 
c. Mewakili perubahan arah lorong. 
d. Mewakili perubahan kemiringan lantai. 
e. Berada pada posisi yang dapat berperan sebagai titik ikat bagi percabangan 
lorong. 
f. Mewakili perubahan pada kondisi dan situasi lorong. Termasuk 
didalamnya perubahan sedimen dan jenis ornamen. 
g. Berada pada jarak tidak lebih dari 30 m dari stasiun sebelumnya. Karena 
semakin jauh jarak antara dua stasiun makan dapat memperbesar kesalahan 
pengukuran sudut. 
 
2.4 Pariwisata 
2.4.1 Pengertian Pariwisata, Wisatawan, dan Wisata 
Menurut Dinas Pariwisata & Kebudayaan Nias Selatan (2009:3) pariwisata 
adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari tempat tinggal 
semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah 
melainkan hanya untuk bersenang-senang, memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan 
waktu senggang atau waktu libur serta tujuan-tujuan lainnya. 
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Menurut UU Nomor 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan (dalam Kete, 
2016:24) yang dimaksud dengan pariwisata adalah kegiatan perjalanan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat 
tertentu untuk keperluan tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari 
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam sementara waktu. Sedangkan 
menurut Yoeti (dalam Kete, 2016:24) pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat 
lainnya, dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, akan tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna 
bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi keinginan yang beranekaragam. 
Pariwisata menurut Fandeli (2001:37) adalah segala sesuatu yang berkaitan 
dengan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha – usaha 
yang terkait di bidang tersebut. WTO (World Tourism Organization) (dalam Muljadi, 
2012:9) mendefinisikan pariwisata sebagai berbagai aktifitas yang dilakukan orang-
orang yang mengadakan perjalanan untuk dan tinggal di luar kebiasaan 
lingkungannya dan tidak lebih dari satu tahun berturut-turut untuk kesenangan, bisnis, 
dan keperluan lain. 
Pengertian wisatawan sendiri menurut Dinas Pariwisata & Kebudayaan Nias 
Selatan (2009:3) adalah seseorang atau lebih yang melakukan perjalanan wisata serta 
melakukan kegiatan yang terkait dengan wisata. Sedangkan menurut Mathiesen dan 
Wall (dalam Fandeli, 2001:36) wisata adalah kegiatan bepergian dari dan ke tempat 
tujuan lain di luar tempat tinggalnya. 
 
2.4.2 Atraksi Wisata 
Menurut UU No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (dalam Kete, 
2016:26), daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan nilai yang beranekaragam kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Sedangkan Warpani 
(dalam Kete, 2016:26), mendefinisikan daya tarik wisata adalah sesuatu yang ada 
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dilokasi destinasi pariwisata yang tidak hanya menawarkan atau menyediakan sesuatu 
bagi wisatawan untuk dilihat akan tetapi dapat menjadi daya tarik seseorang untuk 
melakukan perjalanan. Menurut Yoeti (dalam Kete, 2016:27), daya tarik wisata dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 bagian yaitu: 
a. Daya tarik wisata alam, yang meliputi pemandangan alam, laut, pantai, 
dan pemandangan alam lainnya. 
b. Daya tarik wisata dalam bentuk bangunan, yang meliputi arsitektur 
bersejarah dan modern, monumen, peninggalan arkeologi, lapangan golf, 
toko, dan tempat perbelanjaan lainnya. 
c. Daya tarik wisata budaya, yang meliputi foklor, agama, seni, teater, 
hiburan, dan museum. 
d. Daya tarik wisata sosial, yang meliputi cara hidup masyarkat setempat, 
bahasa, kegiatan sosial masyarakat, fasilitas dan pelayanan masyarakat. 
 
Menurut Dinas Pariwisata & Kebudayaan Nias Selatan (2009:5), obyek dan 
daya tarik wisata disebut juga atraksi wisata, mencakup: 
a. Atraksi wisata alam, misalnya iklim, pantai dan laut, flora dan fauna, gua, air 
terjun, hutan, dll. 
b. Atraksi wisata budaya, misalnya arsitektur rumah tradisional di desa, situs 
arkeologi, benda-benda seni dan kerajinan, ritual atau upacara budaya, festival 
budaya, kegiatan dan kehidupan masyarakat sehari-hari, keramah-tamahan, 
makanan, dll. 
c. Atraksi buatan, misalnya acara olahraga, berbelanja, pameran, konferensi, 
festival musik, dll. 
 
Pada hakekatnya setiap ekosistem dengan segala isinya (sumber daya alam 
fisik dan hayatinya) merupakan atraksi wisata yang dapat dikembangkan untuk objek 
wisata alam (Fandeli, 2001:61).  
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2.5 Geowisata Gua 
Konsep geowisata menurut Mulyadi (2003:2) yaitu geowisata dalam 
prakteknya adalah istilah yang dimaksudkan pada suatu jenis wisata yang menyajikan 
daya tarik kebumian. Geowisata adalah wisata yang hendak menikmati daya tarik dari 
keindahan dan keunikan dari fenomena alam (fiskal) dan dapat dikelompokkan 
kedalam jenis wisata minat khusus (special interest tourism), yang dalam hal ini 
dapat dibedakan dengan wisata minat umum atau wisata massal (mass tourism) yang 
kegiatannya hanya sebagai hiburan mengisi waktu luang. 
Contoh geowisata yang telah berkembang yaitu wisata karst, wisata gunung, 
wisata danau alami, dll. Jenis kegiatan geowisata yang dapat dilakukan di kawasan 
karst antara lain panjat tebing, treking, dan wisata penelusuran gua. Kegiatan wisata 
gua agar aman untuk wisatawan dan untuk pelestarian lingkungan gua, maka 
wisatawan harus memperhatikan teknik menelusuri gua, memperlengkapi peralatan 
penelusuran gua, mentaati peraturan dan etika penelusuran gua, serta memperhatikan 
daya dukung gua. 
Ko (dalam Samodra, 2001:194) menyatakan pengembangan gua untuk 
dijadikan wisata minat khusus membutuhkan persyaratan yang lebih ketat 
dibandingkan dengan wisata minat umum, yaitu: 
a. Melakukan kajian derajat kesulitan penelusuran gua dan bahaya yang sewaktu-
waktu timbul, terutama pada musim hujan. 
b. Meneliti keterampilan para penelusur gua serta perlengkapan yang digunakan. 
c. Menyediakan peta gua. 
d. Mengingatkan kepada para penelusur untuk senantiasa bertanggungjawab dan 
memenuhi kode etik penelusuran gua yang berlaku. 
e. Kejelasan sistem perizinan dan SAR oleh instansi terkait. 
f. Melakukan kajian berkala terhadap tingkat kerusakan dan pencemaran gua oleh 
pengelola atau instansi terkait yang bertanggungjawab atas gua tersebut. 
 
19 
 
Menurut Pengelolaan Lingkungan Hidup Region Jawa (Sumardji dalam Kete, 
2016:38) menyatakan bahwa dalam pemanfaatan karst untuk pengembangan 
pariwisata agar dapat berkelanjutan maka harus mengacu pada: 
a. Pemanfaatan gua untuk keperluan wisata harus dipilih gua-gua yang 
memiliki sirkulasi udara yang ditandai dengan adanya sungai bawah tanah 
dan/atau dangkal, mulut dan ruang gua harus lebar. 
b. Tidak semua gua boleh dimanfaatkan untuk wisata massal, sebaiknya 
dipilih dua atau tiga lokasi. 
c. Pengembangan minat khusus, mengingat wisatawan minat khusus telah 
mengetahui prinsip-prinsip konservasi gua. 
d. Pengembangan wisata pantai di daerah karst berbasis kepada panorama, 
perikanan dan budaya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gua memiliki daya tarik untuk dijadikan 
sebagai objek wisata, namun dalam pemanfaatan harus dilakukan dengan penuh 
kehati – hatian agar keberadaan gua tetap dapat dipertahankan dalam kondisi baik. 
 
2.6 Sapta Pesona Pariwisata Indonesia 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia memiliki 
program yang disebut dengan Sapta Pesona. Berdasarkan penjelasan dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk 
Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010 – 2025 menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan Sapta pesona adalah tujuh unsur pesona yang harus 
diwujudkan bagi terciptanya lingkungan yang kondusif dan ideal bagi 
berkembangnya kegiatan kepariwisataan di suatu tempat yang mendorong tumbuhnya 
minat wisatawan untuk berkunjung. Ketujuh unsur Sapta Pesona tersebut yaitu: 
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a) Aman 
Merupakan suatu kondisi atau keadaan yangmemberikan suasan tenang dan 
rasa tentram bagi wisatawan. Aman juga berarti bebas dari rasa takutdan 
khawatir akan keselamatan jiwa, raga dan harta miliknya. Juga berarti bebas 
dari ancaman, gangguan dan tindak kekerasan atu kejahatan. Aman, dalam arti 
termasuk pula penggunaan sarana dan prasarana serta fasilitas, yaitu baik dari 
gangguan teknis maupun lainnya, karena sarana dan prasarana dan fasilitas 
tersebut terpelihara dengan baik. 
  
b) Tertib 
Merupakan suatu kondisi atau keadaan yang mencerminkan suasan tertib dan 
teratur serta disiplin dalam semua kehidupan masyarakat. Keadaan atau 
suasana tertib menghadapi wisatawan lebih ditujukan kepada tertib dari segi 
peraturan, tertib dari segi waktu, tertib dari segi mutu pelayanan, tertib dari 
segi informasi. 
 
c) Bersih 
Merupakan suatu kondisi atau keadaan yang menampilkan sifat bersih dan 
sehat. Keadaan bersih harus selalu tercermin pada lingkungan dan sarana 
pariwisata yang bersih dan rapi. Penggunaan alat perlengkapan pelayanan 
yang selalu terawatt baik, bersih, dan bebas dari bakteri dan hama penyakit. 
Makanan dan minuman yang sehat, serta penampilan petugas pelayanan yang 
bersih baik fisik maupun pakaian. Bersih dari segi lingkungan dimana 
wisatawan akan menemukan lingkungan yang bersih dari sampah, limbah, 
dan kotoran. 
 
d) Sejuk 
Merupakan suatu kondisi atau keadaan lingkungan yang memberikan suasan 
segar, dan nyaman. Kondisi lingkungan seperti itu tercipta dengan upaya 
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menciptakan suasan lingkungan, pertamana, penghijauan pada jalur wisata. 
Memperindah wajah kota dengan pembangunan taman – taman di tempat – 
tempat terbuka, penghijauan sepanjang jalan, lingkungan dan perkantoran dan 
pusat perbelanjaan serta lingkungan dan pemukiman penduduk dan objek 
wisata. Dalam ruangan dapat diciptakan dengan penyediaan pot – pot tanaman 
serta jika dimungkinkan membuat taman. 
 
e) Indah 
Merupakan suatu kondisi atau keadaan yang mencerminkan penataan yang 
teratur, tertib dan serasi. Sehingga memancarkan keindahan. 
 
f) Ramah 
Adalah sifat dan perilaku masyarakat yang akrab dalam pergaulan, hormat dan 
sopan dalam berkomunikasi, suka senyum, suka menyapa, suka memberikan 
pelayanan dan ringan kaki untuk membantu tanpa pamrih, baik yang diberikan 
oleh petigas / aparat unsur pemerintah maupun usaha pariwisata yang secara 
langsung melayaninya. 
 
g) Kenangan 
Melalui unsur kenangan agar para wisatawan dapat memperoleh kenangan 
yang indah dan mendalam dari tempat yang telah dikunjungi serta akomodasi 
yang bersih, nyaman dengan pelayanan ramah, pertunjukan seni budaya yang 
tinggi nilainya, menikmati makanan khas daerah yang lezat serta tersedianya 
cenderamata yang menarik dan mudah dibawa pulang. 
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Ketujuh unsur Sapta Pesona dalam pengembangan kepariwisataan di daerah 
akan bermuara pada: 
a. Meningkatnya minat kunjungan wisatawan ke destinasi. 
b. Tumbuhnya iklim usaha kepariwisataan yang prospektif. 
c. Meningkatnya lapangan pekerjaan dan peluang pendapatan, serta dampak 
ekonomi multi ganda pariwisata bagi masyarakat. 
 
2.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni Utrik Susanti dengan judul "Tinjuan 
Geografis Terhadap Upaya Pengembangan Kawasan Obyek Wisara Gua 
Lawa di Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga”. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor geografis yang mendukung dalam 
pengembangan obyek wisata. Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-
faktor geografis yang berperan dalam pengembangan obyek wisata Gua 
Lawa meliputi faktor fisik dan faktor sosial, faktor fisik tersebut meliputi 
lokasi, kemiringan lereng, iklim, tanah, hidrologi, geologi dan geomorfologi 
serta flora dan fauna. Sedangkan faktor sosial meliputi penduduk, daya tarik, 
infrastruktur, fasilitas pelayanan, akomodasi, agen pengembang dan modal. 
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Teti Mulyati dengan judul “Kajian Kondisi 
Gua untuk Pengembangan Wisata Minat Khusus di Kawasan Karst Gua 
Gudawang, Kabupaten Bogor”. Hasil penelitian ini yaitu 3 gua sangat layak 
dikembangkan, 3 gua layak untuk dikembangkan, dan 2 gua kurang layak 
untuk dikembangkan. 
 
 
 
23 
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Harmony dan Agus Joko Pitoyo dengan 
judul “Kajian Potensi Gua Sebagai Arahan Wisata Minat Khusus 
Penelusuran Gua di Pulau Nusakambangan”. Tujuan penelitian yaitu untuk 
mengidentifikasi potensi dan karakteristik gua untuk wisata minat khusus 
penelusuran gua di Pulau Nusakambangan. Hasil penelitian yaitu 3 gua 
berpotensi tinggi dan 5 gua berpotensi sedang untuk dikembangkan menjadi 
wisata minat khusus. 
 
2.8 Kerangka Berfikir 
Gua Garunggang merupakan salah satu lokasi wisata yang masih minim akan 
informasi dan data. Oleh karena itu perlu adanya pendataan Gua Garunggang. 
Pendataan Gua Garunggang meliputi pendataan lubang gua pada permukaan tanah 
dan pendataan lorong gua. 
Pendataan lubang gua yaitu berupa ukuran dan bentuk lubang gua, serta 
pencatatan titik koordinat lubang gua yang terbaca pada GPS sehingga dapat terlihat 
sebaran lubang gua pada peta Gua Garunggang yang dibuat. Pendataan lorong gua 
antara lain berupa pengukuran kemiringan lorong gua, arah lorong gua, panjang 
lorong gua, tinggi lorong gua, lebar lorong gua, dan lokasi keberadaan ornamen gua 
di dalam lorong gua. Berdasarkan hasil pengukuran lorong gua maka dapat 
menghasilkan peta setiap sistem lorong gua. Selain itu dari hasil pendataan ornamen 
gua dapat terlihat potensi lorong gua yang memiliki daya tarik wisata gua.  
Berdasarkan kondisi lubang gua, lorong gua, dan potensi ornamen gua sebagai 
daya tarik wisata gua, maka dapat ditentukan klasifikasi lorong gua dan dibuat 
rekomendasi jalur penelusuran untuk kegiatan geowisata gua. 
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Gambar 2.1 Alur Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan lorong Gua Garunggang 
sehingga dapat dibuat rekomendasi kegiatan geowisata. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2016 di Gua 
Garunggang, Desa Karang Tengah, Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
penelitian deskriptif. 
Metode survey yang digunakan dalam pengambilan data pengukuran lorong 
gua yaitu metode survey Forward Method (Foresight) atau metode maju yaitu 
dimana shooter selalu berada di belakang sedangkan stasioner selalu berada di depan. 
Setelah melakukan pembacaan alat ukur dan melaporkan hasil pembacan kepada 
descriptor, shooter berpindah ke posisi  stasioner. Setelah titik stasiun ditempati oleh 
shooter, stasioner bergerak ke depan untuk menentukan titik stasiun berikutnya, dan 
demikian seterusnya. 
Sistem yang digunakan dalam survey gua yaitu sistem top to bottom yaitu arah 
pengambilan data adalah dari bagian luar gua menuju bagian dalam gua. pemetaan 
dimulai dari atau sebelum pintu masuk dilanjutkan arah dalam gua.  
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3.4 Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh stasiun survey pada lorong gua 
yang berada di Gua Garunggang yaitu sebanyak 93 stasiun. 
Tabel 3.1 Jumlah Stasiun Survey Pada Sistem Lorong Gua 1 
Stasiun Survey Sublorong  Jumlah 
Stasiun 15 – stasiun 26 Sublorong 1 12 stasiun 
Stasiun 1 – stasiun 5, 
stasiun 12 – stasiun 13 
Sublorong 2 7 stasiun 
Stasiun 14 Sublorong 3 1 stasiun 
Stasiun 6 – stasiun 11 Sublorong 4 6 stasiun 
Jumlah 26 stasiun 
Sumber: hasil penelitian September 2016 
 
Tabel 3.2 Jumlah Stasiun Survey Pada Sistem Lorong Gua 2 
Stasiun Survey Sublorong  Jumlah 
Stasiun 1 – stasiun 11 Sublorong 1 11 stasiun 
Stasiun 12, stasiun 12A – 
Stasiun 12G 
Lorong ruangan utama 
(chamber 2) 
8 stasiun 
Stasiun 13 – stasiun 15 Sublorong 2 3 stasiun 
Stasiun 16 – stasiun 27 Sublorong 3 12 stasiun 
Stasiun 28 – stasiun 37 Sublorong 4 10 stasiun 
Stasiun 38 – stasiun 47, 
Stasiun 52 – stasiun 54 
Sublorong 5 13 stasiun 
Stasiun 48 – stasiun 51 Sublorong 7 4 stasiun 
Stasiun 55 – stasiun 60 Sublorong 8 6 stasiun 
Jumlah 67 stasiun 
Sumber: hasil penelitian September 2016 
 
Tabel 3.3 Jumlah Keseluruhan Stasiun Survey Gua Garunggang 
Jumlah Stasiun 
Sistem Lorong 1 
Jumlah Stasiun 
Sistem Lorong 2 
Total Stasiun 
26 stasiun 67 stasiun 93 stasiun 
Sumber: hasil penelitian September 2016 
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3.5 Sumber Data 
Data yang akan dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
a. Titik koordinat pintu masuk (entrance) gua. 
b. Diameter dan bentuk pintu masuk (entrance) gua. 
c. Jarak lorong gua. 
d. Lebar lorong gua. 
e. Kemiringan lorong gua. 
f. Tinggi lorong gua. 
g. Arah lorong gua. 
h. Letak dan jenis ornamen gua yang ada pada setiap lorong gua. 
 
2. Data Sekunder 
a. Data Peta topografi dan peta administrasi wilayah penelitian. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Pengambilan data primer dengan teknik survey lapangan meliputi 
pengamatan, pengambilan data, dan pencatatan data secara langsung pada obyek 
penelitian untuk memperoleh gambaran nyata. Survey pemetaan lorong gua yang 
akan dilakukan yaitu grade 3B. Survey yang dilakukan meliputi: 
a. Pendataan survey permukaan berupa sebaran lubang gua.  
Pendataan letak astronomis lubang-lubang gua pada permukaan tanah 
menggunakan GPS dan pengukuran diameter lubang – lubang gua.  
b. Pendataan jarak dan lebar lorong gua. 
Pendataan dengan menggunakan pita ukur antar stasiun survey yang telah 
ditentukan. 
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c. Pengukuran tinggi lorong gua. 
Pengukuran tinggi lorong gua dilakukan dengan menggunakan pita ukur dari 
atap lorong gua ke dasar lorong gua pada stasiun survey yang telah 
ditentukan. Jika pengukuran tinggi lorong gua tidak dapat dicapai dengan 
menggunakan pita ukur atau untuk mengukur bentuk lorong gua yang 
vertikal maka dapat dilakukan pengukuran menggunakan metode triangulasi 
dengan rumus: 
  T = (L x Tgn α) + (T1 – H) 
T   = Tinggi atap 
L   = Jarak datar antara dua stasiun survey 
α = Sudut antara stasiun survey dengan tinggi atap yang dibidik 
menggunakan laser point yang terbaca pada klinometer 
T1 = Tinggi stasiun 
h   = Beda ketinggian antara dua stasiun pengukuran 
 
d. Pengukuran kemiringan lorong gua. 
Pengukuran dengan menggunakan klinometer. 
e. Pendataan arah lorong gua. 
Pendataan arah lorong dengan menggunakan kompas. 
f. Pendataan ornamen gua yang ada di dalam setiap lorong gua. 
Ornamen gua yang ditemui di dalam gua yang dapat menjadi daya tarik 
wisata dicatat jenisnya dan letaknya pada lorong gua pada sketsa kasar peta 
lorong gua. 
Pengambilan data sekunder dengan menggunakan Peta topografi atau peta 
kenampakan wilayah Kabupaten Bogor. 
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3.7 Teknik Pengolahan Data 
a. Data letak pintu masuk (entrance) gua yang telah diperoleh lalu diolah 
dengan menggunakan perangkat lunak Arcview untuk mengidentifikasi 
penyebaran pintu masuk (entrance) gua menggunakan visualisasi titik 
koordinat pintu masuk gua pada peta Gua Garunggang. Bentuk dan ukuran 
entrance gua dapat terlihat dari hasil sketsa penampang pintu masuk gua saat 
pengambilan dan pengukuran data di lapangan. 
b. Data kondisi fisik lorong gua diolah dengan menggunakan perangkat lunak 
Compass 2013, sehingga dapat terlihat penampang masing-masing lorong 
gua dan sistem perguaan yang terbentuk di Gua Garunggang dalam bentuk 
dua dimensi. Lalu semua hasil penampang masing-masing lorong 
digabungkan sehingga dapat menghasilkan peta lorong Gua Garunggang 
secara keseluruhan. 
c. Data keberadaan dan jenis ornamen gua digabungkan dengan data hasil 
penampang lorong gua dengan menggunakan software Adobe Photoshop. 
Sehingga dapat memperlihatkan daya tarik dari setiap lorong gua secara 
keseluruhan. 
 
3.8 Teknik Analisa Data 
Analisis yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
sehingga dapat menggambarkan atau menjelaskan bagaimana kondisi fisik setiap 
lorong Gua Garunggang. Data penelitian yang dihasilkan disajikan dalam peta Gua 
Garunggang dan peta lorong gua. Pada peta Gua Garunggang dapat terlihat 
persebaran lubang – lubang gua dan lokasi pintu masuk gua yang dapat digunakan 
untuk wisatawan. Dari hasil seluruh data yang diperoleh, dapat dianalisis lorong gua 
yang memiliki daya tarik wisata dilihat dari bentuk lorong gua dan keberadaan 
ornamen gua. Sehingga dapat dibuat rekomendasi sistem pengelolaan geowisata gua 
yang dapat dilakukan di Gua Garunggang. 
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BAB 4 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Deskripsi Daerah Penelitian 
Gua Garunggang berada di wilayah adminstrasi Desa Karang Tengah, 
Kecamatan Babakan Madang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Secara astronomis 
terletak antara 06°34’19” – 06°34’25” LS dan 106°56’09” -  106°58’16” BT. Gua 
Garunggang  berada di ketinggian rata –rata disekitar 350 – 380 mdpl. Gua 
Garunggang ini berada dibawah pengelolaan Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH) 
Bogor, Perum Perhutani Divisi Regional Jawa Barat & Banten. Batas-batas wilayah 
Gua Garunggang antara lain: 
sebelah Utara  : Desa Tajur, Kec. Citeureup 
sebelah Timur  : Desa Cibadak, Kec.Sukamakmur 
sebelah Selatan : Desa Megamendung, Kec.Megamendung 
sebelah Barat  : Desa Sumurbatu  
 
Gua Garunggang dilalui satu sungai kecil permanen dan satu sungai kecil 
nonpermanen. Wilayah gua yang merupakan daerah karst, menjadikan lahan di 
sekitar lokasi ini merupakan lahan kering. Oleh karena itu masyarakat dari desa 
sekitar mengelola lahan di sekitar gua ini dengan menanam perkebunan singkong. 
Hal ini karena tanaman singkong merupakan salah satu tanaman yang dapat tumbuh 
dan menghasilkan panen di lahan kering. 
 
4.2. Sejarah Gua Garunggang 
Tidak seperti beberapa gua wisata yang telah banyak berkembang di daerah 
Pulau Jawa, sampai saat ini di Gua Garunggang tidak memiliki cerita mitos tertentu 
yang berkembang di masyarakat. Pertama kali gua ini ditemukan oleh Bapak Ajung 
yang sedang berkebun pada tahun 1987. Karena melihat bentuk batuan yang unik, 
Bapak Ajung berinisiatif untuk membersihkan semak belukar yang ada, supaya dapat 
dijadikan tempat wisata. Lalu salah seorang anak Bapak Ajung yang bernama Bapak 
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Abidin menemukan sebuah lubang yang ternyata meruakan lubang lorong gua. Bapak 
Abidin pun masuk dan memeriksa lorong gua tersebut. Sejak saat itu keluarga Bapak 
Ajung menjadi pemandu (guide) jika ada wisatawan yang ingin berkunjung ke Gua 
Garunggang ini. 
Pada awal tahun 2015 ada seseorang yang ikut membantu Bapak Ajung 
dengan memberikan modal untuk mengembangkan wisata Gua Garunggang ini. Sejak 
saat itu Gua Garunggang ini mulai ditata dengan rapih oleh keluarga Bapak Ajung. 
Namun pada akhir tahun 2015 terjadi perselisihan antara pemodal dengan Perum 
Perhutani yang merasa memiliki hak atas lahan dimana Gua Garunggang ini berada. 
Melalui persidangan Perum Perhutani akhirnya berhak atas kepemilikan lahan Gua 
Garunggang (Hasil wawancara dengan Bapak Ajung pada tanggal 2 Juni 2017) 
Sejak Gua Garunggang mulai ditata lebih baik pada tahun 2015 dan seiring 
dengan perkembangan wisata yang telah menjadi salah satu gaya hidup, jumlah 
pengunjung di Gua Garunggang terus bertambah hingga kini. 
 
4.3. Hasil Survey Permukaan Gua Garunggang 
Sebelum melakukan pendataan lorong gua, terlebih dahulu melakukan survey 
permukaan berupa pendataan sebaran lubang-lubang gua yang ditemukan di sekitar 
lokasi gua dan pendataan fasilitas pendukung yang tersedia. 
Hasil survey pendataan permukaan Gua Garunggang dengan menggunakan 
GPS untuk mengetahui titik koordinat lokasi lubang gua dan fasilitas pendukung 
yang tersedia, kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi ArcView GIS 3.3 yang 
dipadukan dengan peta dasar yaitu Peta Administrasi Kabupaten Bogor yang 
dikeluarkan oleh Peta Tematik Indonesia. Sehingga dapat dihasilkan Peta Gua 
Garunggang. 
Gua Garunggang memiliki dua gerbang masuk yaitu gerbang masuk pertama 
terletak pada koordinat 6034’22’6’’ LS dan 106056’10,9’’ BT dan gerbang masuk 
kedua terletak pada titik koordinat 6034’24,8’’ LS dan 106056’11,8’’ BT. Terdapat 
sembilan lubang gua yang terdiri dari empat pintu masuk gua (entrance) dan lima 
lubang gua yang merupakan lubang pada atap lorong gua (aven). Dari empat pintu 
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masuk gua yang ada, tiga lubang gua merupakan pintu masuk gua (entrance) yang 
sudah digunakan untuk wisata gua oleh pemandu setempat, yaitu lubang gua 1 (E1), 
lubang gua 7 (E3), dan lubang gua 8 (E4). Gambaran lokasi lubang gua dapat dilihat 
pada gambar 4.1. dibawah ini, 
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4.4. Deskripsi Sistem Lorong Gua 
Berdasarkan hasil pengamatan, Gua Garunggang memiliki dua sistem lorong 
perguaan yang terbentuk. Pada penelitian ini kedua sistem lorong perguaan tersebut 
akan dinamakan Sistem Lorong Gua 1 dan Sistem Lorong Gua 2. Sistem Lorong Gua 
1 memiliki jarak lorong gua yang lebih pendek dibandingkan Sistem Lorong Gua 2. 
Ornamen pada Sistem Lorong Gua 1 juga lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
jumlah ornamen pada Sistem Lorong Gua 2. 
 
A. Sistem Lorong Gua 1 
Pendataan Sistem Lorong Gua 1 yaitu melalui lubang gua 1 dimana 
merupakan salah satu pintu masuk gua (entrance) yang paling sering dikunjungi 
wisatawan. Lubang gua 1 sering dikunjungi karena jarak untuk penelusuran lorong 
yang pendek pada salah satu cabang lorong. Selain itu merupakan lubang gua terdekat 
dari gerbang masuk Gua Garunggang. Masuk melalui lubang gua 1 harus 
menggunakan tangga bambu yang sudah disiapkan oleh pengelola setempat untuk 
mencapai dasar gua dari permukaan gua. Total stasiun pengukuran pada lorong gua 1 
ini yaitu 26 stasiun dengan stasiun 0 / stasiun awal dari pengukuran lorong gua berada 
pada titik masuk lorong gua yaitu titik lubang gua 1. Sistem lorong gua 1 memiliki 
panjang total keseluruhan lorong mencapai 95.12 meter. Sistem lorong gua 1 
merupakan tipe lorong gua berair dengan ketinggian rata-rata aliran air semata kaki 
pada kondisi cuaca di luar lorong gua tidak hujan. 
Ketika mencapai dasar permukaan gua dari lubang gua 1 yang merupakan 
stasiun 1, lorong akan langsung terbagi menjadi dua bagian yaitu ke lorong sebelah 
kanan dan ke lorong sebelah kiri. Lorong sebelah kanan berlanjut dari stasiun 1 ke 
stasiun 15 hingga ke ujung lorong yaitu stasiun 26. Cabang lorong dari stasiun 15 
hingga stasiun 26 ini akan dinamakan sebagai sublorong 1 pada Sistem Lorong Gua 1 
dengan jarak sejauh 29,41 meter. Bagian sublorong 1 cukup sempit sehingga 
penelusuran harus dilakukan dengan berjongkok dan merayap. Namun pada stasiun 
21 lorong akan meninggi sehingga penelusuran bisa dilakukan dengan berdiri. 
Ornamen di bagian lorong ini tidak terlalu banyak dan didominasi oleh ornamen 
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stalagtit yang berukuran kecil hingga sedang. Dibagian sublorong 1 terdapat satu titik 
munculan air yaitu di stasiun 23 yang muncul dari celah batuan dan berupa air terjun 
kecil. Aliran air yang bermula dari titik stasiun 23 ini akan mengalir di sepanjang 
sublorong 1 dengan arah menuju stasiun 1 yang merupakan pertigaan lorong gua. 
Permukaan dasar gua di bagian lorong gua yang terdapat aliran air yaitu dari stasiun 
15 hingga stasiun 23 pada umumnya berupa batuan kerikil berukuran kecil hingga 
sedang dan pasir lumpur. Dibeberapa bagian terdapat endapan lumpur dan batuan 
disebelah kanan atau kiri permukaan dasar lorong gua yang cukup tebal. Sedangkan 
kondisi permukaan dasar gua dari stasiun 23 hingga ke ujung lorong yaitu stasiun 26 
berupa lumpur yang cukup tebal karena tidak adanya aliran air. Pada bagian lorong 
gua ini akan menemukan empat lubang yang terbentuk pada atap lorong gua (aven) di 
stasiun 22, stasiun 24, stasiun 25, dan stasiun 26 seperti pada lampiran gambar 1. 
Empat lubang yang terbentuk pada atap lorong gua (aven) ini merupakan lubang gua 
2, lubang gua 3, lubang gua 4, dan lubang gua 5. Karena keberadaan lubang pada atap 
lorong gua (aven), lorong gua sedikit mendapat cahaya matahari sehingga kondisi di 
dalam lorong gua pada stasiun 22, stasiun 24 hingga stasiun 26 agak terang. Stasiun 
26 yang merupakan ujung sublorong 1 memiliki kelanjutan lorong yang menyempit 
dengan ukuran yang tidak cukup untuk dilewati tubuh manusia sehingga penelusuran 
gua diakhiri pada stasiun 26 ini. Untuk keluar dari sublorong 1 maka melewati lorong 
yang sama dan kembali menuju stasiun 1 yang merupakan pertigaan lorong gua. 
Dari stasiun 1 ke arah cabang lorong sebelah kiri berlanjut ke stasiun 3 hingga 
ke stasiun 4 yang merupakan ujung lorong dimana terdapat dua percabangan lorong. 
Kondisi lorong gua yang berupa ruangan cukup besar (chamber) dibagi lagi menjadi 
beberapa stasiun. Dari stasiun 4 menuju stasiun 5 merupakan bagian lorong yang 
agak ke kiri dan dari stasiun 4 menuju stasiun 12 hingga staiun 13 merupakan bagian 
lorong yang agak ke kanan. Bagian lorong ini akan dinamakan sublorong 2 pada 
Sistem Lorong Gua 1. Jarak penelusuran untuk sublorong 2 sejauh 22,74 meter. Dari 
stasiun 1 menuju sublorong 2 harus melalui celah yang sejajar dengan dasar lorong 
gua pada stasiun 1. Setelah melewati celah turun ke bawah melewati runtuhan batuan 
yang diperkirakan merupakan runtuhan dari lubang gua 1. Disebelah kanan runtuhan 
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batuan ini, aliran air yang merupakan kelanjutan dari aliran air sublorong 1 
membentuk air terjun kecil karena kondisi lorong yang menurun. Setelah melewati 
runtuhan batuan, lantai lorong akan datar dan sedikit menurun menuju stasiun 4 dan 
stasiun 5 yang merupakan bagian lorong berupa ruangan besar (chamber besar). 
Permukaan dasar gua pada bagian lorong ini berupa campuran bongkahan batuan-
batuan besar dan endapan lumpur dengan batuan. Bagian atap lorong banyak terdapat 
stalagtit baik yang berukuran besar dan kecil. Selain itu juga terdapat banyak 
ornamen-ornamen lain seperti stalagmit, pilar (column) seperti pada lampiran gambar 
2, flowstone, dan juga gourdam. Dari stasiun 4 agak ke kanan menuju stasiun 12 
hingga stasiun 13 merupakan lorong berupa ruangan seperti pada stasiun 4 namun 
dengan ukuran yang lebih kecil (chamber kecil). Pada stasiun 13 terdapat ornamen 
flowstone pada dinding gua dengan titik munculan air berasal dari rembesan atap 
lorong langsung mengalir ke permukaan ornamen flowstone yang terbentuk akibat 
aliran air tersebut. Satu titik munculan air lainnya berasal dari celah kecil atap lorong 
gua sehingga membentuk air terjun kecil. Aliran air mengalir menuju stasiun 4 
bertemu dengan kelanjutan air dari sublorong 1 menuju cabang lorong ke sebelah kiri. 
Kondisi permukaan dasar lorong gua pada bagian ini berupa endapan lumpur dan 
batuan dan ada beberapa stalagmit. Bagian atap lorong cukup banyak tersebar 
ornamen stalagtit yang masih berukuran pendek. 
Pada stasiun 13 terdapat cabang lorong menuju stasiun 14 dimana bagian 
lorong ini dinyatakan sebagai sublorong 3 dengan jarak lorong sejauh 12,17 meter. 
Sublorong 3 cukup panjang dan sangat sempit dan jarak dengan atap gua sangat 
pendek sehingga penelusuran harus dilakukan dengan merayap. Namun diujung 
lorong yang buntu akan sedikit membesar sehingga penelusur dapat berjongkok. 
Bagian ujung lorong terdapat satu titik munculan air berasal dari atap lorong gua 
berupa aliran tetes-tetes air. Kondisi permukaan lantai sublorong 3 tidak terlalu 
berlumpur dan terdapat batuan kerikil kecil, karena adanya aliran air pada lorong ini. 
Aliran air ini mengalir menuju stasiun 13 dan bertemu dengan aliran air pada 
sublorong 2. 
Cabang dari sublorong 2 di sebelah kiri yang menuju stasiun 6 hingga ke 
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ujung lorong pada bagian ini dimana merupakan titik stasiun 11 dinyatakan sebagai 
sublorong 4 dengan jarak lorong sejauh 30,80 meter. Pada bagian awal dari sublorong 
4 akan dijumpai permukaan atap yang menjorok cukup tinggi dimana menjadi tempat 
hunian kelelawar seperti terlihat pada lampiran gambar 3. Selanjutnya lorong mulai 
mengecil namun penelusuran masih bisa dilakukan dengan berdiri. Semakin ke dalam 
bagian sublorong 4 akan semakin menyempit sehingga penelusuran dilakukan dengan 
berjongkok. Kondisi lorong terus menyempit sehingga merupakan akhir dari 
penelusuran. Pada sublorong 4 hanya ditemui beberapa ornamen gua seperti stalagmit 
dan stalaktit. Aliran air dari sublorong 2 mengalir di sepanjang sublorong 4. 
Walaupun lorong sangat sempit untuk dilakukan penelusuran, namun sejauh 
pandangan masih terlihat aliran air yang terus mengalir masuk ke ujung lorong. 
Kondisi stasiun 11 yang merupakan titik akhir penelusuran pada sublorong 4. 
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Gambar 4.2. Peta Sistem Lorong Gua 1 
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B. Deskripsi Sistem Lorong Gua 2 
Pendataan Sistem Lorong Gua 2 yaitu dimulai dari lubang gua 6. Sistem 
Lorong Gua 2 memiliki total jarak lorong sejauh 353,65 meter dan termasuk tipe 
lorong berair. Total stasiun pengukuran pada sistem lorong gua 2 yaitu 67 stasiun 
yang dibagi menjadi 7 sublorong gua dengan stasiun 0 / stasiun awal dimulai dari 
lubang gua 6. Lubang gua 6 diperkirakan tidak pernah dilalui wisatawan terlihat dari 
kondisi lubang gua yang tertutup oleh dedaunan dan semak – semak yang cukup tebal 
disekitarnya. Lubang gua 6 memiliki bentuk mulut gua horizontal namun atap lorong 
gua yang rendah, sehingga harus berjongkok ketika memasukinya. 
Sublorong 1 dimulai dari lubang gua 6 sebagai titik stasiun 0 hingga titik 
stasiun 11 dengan jarak sublorong 1 sejauh 33,82 meter. Kondisi awal sublorong 1 
yaitu dari stasiun 0 ke stasiun 1 sangat kering. Cukup banyak ornamen stalagtit yang 
terbentuk di dinding kiri lorong namun sudah tidak aktif karena kondisi yang kering. 
Bagian dinding kanan lorong dan dinding ujung lorong juga banyak terdapat ornamen 
stalagmit,  flowstone, dan ornamen tulang dinosaurus. Ornamen pada dinding kanan 
yang masih dekat dengan pintu masuk gua sehingga masih banyak mendapat sinar 
matahari kondisinya sudah kering atau merupakan ornamen tidak aktif. Namun letak 
ornamen yang agak kedalam lorong sebagian besar masih aktif. Dari stasiun 1 lorong 
gua berlanjut ke ujung kiri dengan kondisi lorong berubah menjadi lorong vertikal 
dengan ukuran sangat sempit sehingga cukup sulit untuk dilalui. Jarak dengan 
permukaan dasar gua juga cukup jauh sehingga diperlukan alat tambahan untuk 
bantuan melewati bagian lorong ini. Pada celah lorong ini terdapat ornamen stalagtit 
aktif dan ornamen tulang dinosaurus. Bagian dinding lorong yang menurun ini 
kondisinya mulai basah karena adanya titik munculan air dari celah kecil dinding 
sebelah kanan atas. Titik munculan air ini mengalir ke dasar permukaan lorong. 
Selanjutnya lorong kembali berupa lorong horizontal dengan jarak atap gua sangat 
pendek sehingga penelusuran harus dilakukan dengan merayap. Kemudian lorong 
agak melebar dan jarak dengan atap lorong gua agak meninggi sehingga penelusuran 
dapat dilakukan dengan berjongkok. Selain itu pada bagian ini terdapat ornamen 
stalagmit dan stalagtit. Mendekati ujung lorong, disebelah kanan terdapat lorong 
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berupa ruangan (chamber 1) dengan ukuran yang cukup panjang namun tidak terlalu 
lebar. Bagian dalam lorong ini (chamber 1) banyak terdapat ornamen stalagtit, 
stalagmite, flowstone, dan juga pilar. Permukaan dasar gua berupa lumpur yang 
cukup tebal dan terdapat beberapa runtuhan batuan. Ujung bagian lorong ini 
(chamber 1) merupakan lorong buntu. Disebelah kiri dari lorong berupa ruangan 
(chamber 1) terdapat celah menuju kebawah. Celah ini merupakan titik stasiun 11 dan 
titik inilah batas berakhirnya sublorong 1 dan dimulainya sublorong 2. Aliran air dari 
sublorong 1  mengalir melewati dinding celah lorong menurun ini sehingga 
membentuk ornamen flowstone bertingkat pada dinding lorong. 
Sublorong 2 dari titik stasiun 11 yang berupa celah lorong hingga ke titik 
stasiun 15 dengan jarak sublorong 2 yaitu 29,34 meter. Celah lorong ini dengan dasar 
permukaan gua cukup tinggi dan cukup sulit untuk dilewati karena tidak adanya 
pegangan dan pijakan. Mencapai dasar permukaan gua, lorong berbentuk ruangan 
(chamber 2) dengan ukuran yang sangat besar yaitu dengan diameter lorong 15,83 
meter. Pada bagian lorong ini (chamber 2) terdapat cukup banyak ornamen antara 
lain, flowstone, gourdam, stalagmit dan stalaktit. Ornamen yang terbentuk di bagian 
lorong ini mayoritas sudah berukuran cukup besar dibandingkan ornamen di bagian 
lorong yang lain. Terdapat ornamen flowstone yang bagian atasnya menyatu dengan 
stalagtit seperti pada lampiran gambar 4. Selain itu ada juga ornamen stalagtit 
berukuran besar seperti pada lampiran gambar 5. Ornamen yang menarik lainnya 
yaitu stalagtit dan stalagmit yang saling berhadapan sehingga jika prosesnya terus 
berlangsung tanpa gangguan dapat membentuk ornamen pilar seperti pada lampiran 
gambar 6. Ujung lorong berupa ruangan besar ini (chamber 2) merupakan pertigaan 
yang merupakan titik stasiun 12D dimana lorong ke sebelah kiri masih termasuk 
kedalam sublorong 2. Bagian atap lorong ini tidak terlalu tinggi sehingga penelusuran 
dilakukan dengan berjongkok, bahkan ada juga bagian lorong yang harus merayap. 
Ornamen di bagian lorong ini tidak terlalu banyak, hanya terdapat beberapa stalagtit 
dan stalagmite. Namun di ujung lorong terdapat ornamen flowstone yang cukup besar 
dengan ukuran hingga mencapai atap lorong gua dan juga ornamen gourdam. Bagian 
atas flowstone merupakan celah kecil yang merupakan titik munculnya air. Dari 
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sumber air ini, aliran mengalir menuju pertigaan yang merupakan titik stasiun 12D 
dan menyatu dengan aliran air dari lorong ruangan besar (chamber 2). 
Dari titik stasiun 12D dilanjutkan ke lorong yang berada di sebelah kanan 
yaitu titik stasiun 16 hingga stasiun 27 yang merupakan sublorong 3 dengan jarak 
sublorong 66,41 meter. Bagian awal lorong cukup tinggi sehingga penelusuran dapat 
dilakukan dengan berdiri dan sedikit merunduk. Namun semakin kedalam jarak 
dengan atap lorong gua memendek sehingga penelusuran dilakukan dengan 
berjongkok dan merayap. Aliran air dari mengalir di sepanjang sublorong 3 dan di 
sebagian kanan dan kiri lorong terdapat endapan lumpur yang cukup tebal. Ornamen 
pada sublorong 3 tidak terlalu banyak, hanya ada beberapa stalaktit. Pada stasiun 19, 
terdapat ornamen pilar di tengah lorong yang berukuran besar, dengan keliling 
ornamen mencapai 4,36 meter seperti pada lampiran gambar 7. Bagian ujung 
sublorong 3 yaitu titik stasiun 27 merupakan pertigaan dimana lorong ke arah kiri 
merupakan sublorong 4 dan lorong ke arah kanan merupakan sublorong 5. Mendekati 
stasiun 27 atap lorong cukup rendah sehingga penelusuran harus dengan merayap. 
Namun setelah melewati pertigaan, jarak dengan atap lorong cukup tinggi sehingga 
dapat sedikit merunduk atau berjongkok. 
Sublorong 4 yang merupakan lorong yang berada disebelah kiri dimulai dari 
stasiun 28 hingga stasiun 37 dengan jarak sublorong 78,23 meter. Memasuki 
sublorong 4 jarak dengan atap lorong masih cukup tinggi sehingga dapat menelusuri 
gua dengan berdiri atau agak merunduk. Setelah itu bagian atap lorong merendah 
sehingga penelusuran harus dengan merayap. Setelah melewati bagian lorong 
tersebut, bentuk lorong membesar berupa ruangan kembali (chamber 3) Pada bagian 
lorong ini penelusur dapat berdiri. Sebelah kiri lorong terdapat campuran endapan 
lumpur dan rntuhan batuan yang cukup tebal hingga hampir menyentuh atap lorong 
gua. Bagian kanan lorong merupakan  jalur aliran air sehingga tidak terdapat endapan 
lumpur dan merupakan jalur yang dapat dilewati penelusur. Melanjutkan penelusuran 
setelah melewati lorong berupa ruangan (chamber 3) kondisi lorong cukup lebar 
namun jarak dengan atap lorong gua sangat pendek sehingga penelusuran dilakukan 
dengan berjongkok dan merayap. Semakin kedalam lorong semakin menyempit 
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sehingga tidak bisa lagi untuk dilanjutkan penelusuran. Namun aliran air terlihat 
muncul dari ujung lorong sempit ini mengalir sepanjang sublorong 4 kearah pertigaan 
titik stasiun 27 dan menyatu dengan aliran air dari sublorong 3. Sebagian besar 
kondisi sublorong 4 pada bagian sebelah kiri terdapat endapan lumpur yang cukup 
tebal. Ornamen pada sublorong 4 sangat sedikit, hanya ada beberapa stalagtit yang 
masih berukuran pendek. 
Dari stasiun 27 yang merupakan pertigaan, ke lorong sebelah kanan 
merupakan sublorong 5 yang dimulai dari stasiun 38 hingga stasiun 47 yang 
merupakan titik pertigaan lorong lagi, lalu dilanjutkan dari titik stasiun 52 hingga 
stasiun 54. Jarak sublorong 5 yaitu sejauh 96,42 meter. Aliran air dari sublorong 3 
dan sublorong 4 masih terus mengalir disepanjang sublorong 5 hingga stasiun 47. 
Kondisi lorong dari stasiun 38 hingga stasiun 43 dibeberapa bagian lorong sebelah 
kanan dan kiri lorong terdapat endapan lumpur dan batuan. Permukaan atap 
cenderung kering sehingga tidak ditemukan bentukan stalaktit. Jarak dengan atap gua 
juga tidak terlalu tinggi sehingga selama penelusuran harus menunduk. Hanya 
ditemukan satu ornamen pada bagian lorong ini yaitu ornamen  flowstone pada 
stasiun 41 seperti pada lampiran gambar 8. Titik stasiun 43 berupa pertigaan dimana 
terdapat cabang lorong disebelah kanan menuju stasiun 55. Dari stasiun 43 lorong 
masih lurus dan masih termasuk sublorong 5 hingga stasiun 47 dimana terdapat 
pertigaan lagi dengan cabang lorong disebelah kiri menuju titik stasiun 48 dan 
merupakan bagian dari sublorong 6. Sublorong 5 masih lurus terus ke titik stasiun 52 
dimana titik stasiun ini merupakan batas aliran air, sehingga dari stasiun 52 hingga 
stasiun 54 yang merupakan ujung sublorong 5 kondisi lorong sudah tidak berair 
namun berlumpur seperti terlihat pada lampiran gambar 9. Pada stasiun 52 di sebelah 
kanan lorong agak menjorok terdapat lubang pada atap lorong (aven) yang 
merupakan lubang gua 9 pada survey lubang gua di permukaan tanah. Menuju stasiun 
53 jarak dengan atap lorong memendek sehingga penelusur harus merayap. Bagian 
atap lorong gua ini terdapat ornamen stalaktit dengan ukuran yang masih kecil.  
Menuju ujung sublorong yaitu titik stasiun 54 jarak dengan atap lorong meninggi 
sehingga penelusur cukup menunduk. Titik stasiun 54 yang merupakan ujung 
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sublorong 5 merupakan lubang gua 7. Lubang gua 7 berada dekat dengan aliran 
sungai permukaan. 
Dari stasiun 47 ke cabang lorong sebelah kiri menuju stasiun 48 hingga ke 
stasiun 51 merupakan sublorong 6 dengan jarak sublorong 12,16 meter. Aliran air 
yang tidak berlanjut ke stasiun 52 mengalir ke arah sublorong 6 ini. Kondisi awal 
sublorong 6 cukup lebar namun jarak dengan atap lorong tidak terlalu tinggi. Bagian 
atap lorong cukup banyak kumpulan stalagtit yang masih berukuran pendek.  Bahkan 
ada ornamen stalagtit yang berukuran cukup besar hingga hampir mencapai 
permukaan lantai lorong serta ornamen stalagtit yang menyatu dengan dinding lorong 
gua. Ornamen ini berada pada satu titik sehingga bagian lorong yang bisa dilewati 
cukup sempit. Penelusuran lorong gua dapat dilakukan dengan merunduk dan 
berjongkok. Namun semakin kedalam atap lorong akan semakin merendah sehingga 
penelusuran harus dengan merayap. Kondisi aliran air pada sublorong 6 juga cukup 
tinggi hingga pada batas betis dan lutut pada ukuran tubuh manusia dalam kondisi 
cuaca yang normal. Bagian ujung sublorong 6 semakin menyempit dan terdapat celah 
kecil dimana merupakan tempat keluarnya seluruh aliran air pada Sistem Lorong Gua 
2. Keluaran aliran air ini merupakan sungai permukaan yang merupakan sungai 
permukaan dekat dengan lubang gua 7. 
Dari stasiun 43 ke arah cabang lorong sebelah kanan menuju stasiun 55 
hingga stasiun 60 yang merupakan sublorong 7 dengan jarak sublorong sejauh 37,27 
meter. Kondisi awal sublorong 7 cukup lebar namun atap lorong tidak terlalu tinggi 
sehingga penelusuran dilakukan dengan agak merunduk dan berjongkok. Pada bagian 
sublorong 7 terdapat pertigaan lorong yaitu di titik stasiun 56. Dari stasiun 56 ke arah 
lorong yang terus lurus menuju titik stasiun 57 dimana merupakan bagian lorong 
yang menyempit sehingga penelusuran dilakukan dengan merayap. Stasiun 57 
merupakan ujung lorong karena berupa lorong buntu dan terdapat titik munculan air 
berupa air terjun kecil. Sumber aliran air dari air terjun ini mengalir sepanjang 
sublorong 7 ke arah stasiun 53 yang merupakan sublorong 5 dan menyatu dengan 
aliran air yang lain. Dari stasiun 56 disebelah kanan menuju stasiun 58 merupakan 
lorong berupa ruangan (chamber 4). Ornamen pada bagian lorong ini (chamber 4) 
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cukup banyak seperti ornamen stalagtit, stalagmit, dan flowstone. Jarak dengan atap 
lorong gua tidak terlalu tinggi sehingga posisi badan agak merunduk dan berjongkok. 
Pada bagian ujung lorong terdapat runtuhan batuan hingga ke atap lorong gua yang 
terdapat lubang gua dimana dapat digunakan sebagai jalan keluar dari Sistem Lorong 
Gua 2. Lubang gua ini merupakan lubang 8 pada survey lubang gua di permukaan 
tanah. Namun dari permukaan dasar gua untuk menuju lubang gua ini harus agak 
memanjat runtuhan batuan yang ada. Kondisi lubang gua ini juga cukup sempit dan 
sulit dilewati karena adanya runtuhan batuan yang agak menghalangi lubang gua. 
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Lubang gua 1 
4.5. Kelayakan Lubang Gua sebagai Pintu Masuk (Entrance) Gua 
A. Sistem Lorong Gua 1 
Pada Sistem Lorong Gua 1 terdapat 5 lubang gua yang keseluruhnnya 
membentuk lubang gua vertikal. Lubang gua 1 terletak pada ketinggian 362 mdpl 
dengan letak astronomis pada 6° 34' 24" LS dan 106° 56' 13" BT. Lubang gua 1 
memiliki bentuk menyerupai persegi panjang. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang 
gua 1 memiliki diameter rata – rata 1,635 meter. Lubang gua 1 memiliki ukuran 
lubang gua yang paling lebar diantara seluruh lubang gua pada sistem lorong gua 1 
sehingga paling mudah untuk dilalui diantara lubang gua yang lainnya. Selain itu, 
lubang gua 1 memiliki jarak ketinggian dengan permukaan dasar gua atau lantai 
lorong gua yang paling rendah diantara yang lainnya yaitu 2,35 meter. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Lubang Gua 1 
 
Dengan kondisi lubang gua 1 yang telah dijelaskan tersebut, maka lubang gua 
1 layak untuk dijadikan sebagai pintuk masuk untuk wisatawan umum jika akses 
untuk menuju permukaan dasar lorong gua dibangun tangga permanen sehingga aman 
dan mudah dilalui untuk wisatawan umum. Pembangunan sarana tangga permanen 
harus dengan penggunaan material bangunan yang tidak mudah lapuk dan berkarat 
untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan terhadap kondisi lingkungan di dalam 
lorong gua. Pembangunan sarana tangga permanen juga sebagai pengganti sarana 
tangga bambu yang disediakan oleh pengelola saat ini yang memiliki resiko cukup 
besar bagi wisatawan seperti resiko terjatuh dan resiko dampak pelapukan dari tangga 
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bambu yang dapat mempengaruhi lingkungan di dalam lorong gua. Lubang gua 1 
dalam penelitian ini dinyatakan sebagai pintu masuk gua 1 (entrance 1). 
Lubang gua 2 berada pada ketinggian 373 mdpl dengan letak astronomis pada 
6° 34' 24" LS dan 106° 56' 12.9" BT. Lubang gua 2 memiliki bentuk menyerupai 
lingkaran. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang gua 2 memiliki diameter rata – rata 
0,8 meter. Lubang gua 2 dapat terlihat dari dalam sublorong 1 pada sistem lorong gua 
1. Jika dari dalam lorong gua, lubang gua 2 merupakan lubang pada atap lorong gua 
(aven). Pada peta sistem lorong gua 1, lubang gua 2 dinyatakan sebagai A1 (aven 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Lubang Gua 2 
 
Lubang gua 3 berada pada ketinggian 372 mdpl dengan letak astronomis pada 
6° 34' 24.1" LS dan 106° 56' 12.8" BT. Lubang gua 3 memiliki bentuk menyerupai 
lingkaran. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang gua 3 memiliki diameter rata – rata 
0,83 meter. Lubang gua 3 juga merupakan lubang pada atap lorong gua (aven) pada 
sublorong 1. Pada peta sistem lorong gua 1, lubang gua 3 dinyatakan sebagai A2 
(aven 2). 
 
 
 
 
 
 
Lubang gua 2 
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Gambar 4.6 Lubang Gua 3 
 
Lubang gua 4 terletak pada ketinggian 374 mdpl dengan letak astronomis 
pada 6° 34' 24.4" LS dan 106° 56' 12.5" BT. Lubang gua 4 memiliki bentuk 
menyerupai lingkaran. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang gua 4 memiliki 
diameter rata – rata 0,65 meter. Lubang gua 4 juga merupakan lubang pada atap 
lorong gua (aven) pada sublorong 1. Pada peta sistem lorong gua 1, lubang gua 4 
dinyatakan sebagai A3 (aven 3). Dilihat dari permukaan tanah dapat terlihat sedikit 
singkapan batuan yang terbentuk di dalam lorong gua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7 Lubang gua 4 
 
Lubang gua 3 
Lubang gua 4 
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Lubang gua 5 terletak pada ketinggian 374 mdpl dengan letak astronomis 
pada 6° 34' 24.3" LS dan 106° 56' 12.3" BT. Lubang gua 5 memiliki bentuk 
menyerupai lingkaran. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang gua 5 memiliki 
diameter rata – rata 0,9 meter. Lubang gua 5 juga merupakan lubang pada atap lorong 
gua (aven) pada sublorong 1. Pada peta sistem lorong gua 1, lubang gua 5 dinyatakan 
sebagai A4 (aven 4). Dilihat dari permukaan tanah, terlihat singkapan batuan sedimen 
yang hampir sama dengan singkapan batuan sedimen di atas permukaan tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8 Lubang gua 5 
 
Ukuran lubang gua 2, lubang gua 3, lubang gua 4, dan lubang gua 5 masih 
sempit sehingga sulit untuk dilalui tubuh manusia. Selain itu jarak ketinggian antara 
lubang gua di permukaan tanah dengan permukaan dasar lorong gua yang cukup 
tinggi sehingga sulit untuk dicapai kecuali menggunakan peralatan penelusuran gua 
vertikal. Sehingga lubang – lubang gua ini tidak direkomendasikan untuk dijadikan 
pintu masuk gua untuk wisatawan umum. Jika lubang – lubang gua ini terus 
berkembang karena erosi atau runtuh dan ukurannya menjadi lebih lebar, maka dapat 
direkomendasikan untuk dijadikan pintu masuk gua namun hanya untuk wisatawan 
khusus atau penelusur gua yang sudah ahli dan memiliki kelengkapan peralatan untuk 
melakukan penelusuran gua vertikal.  
 
Lubang gua 5 
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B. Sistem Lorong Gua 2 
Pada Sistem Lorong Gua 2 terdapat 4 lubang gua permukaan yang terbentuk 
yaitu lubang gua 6, lubang gua 7, lubang gua 8, dan lubang gua 9. Lubang gua 9 
berada pada ketinggian 347 mdpl dengan letak astronomis pada 6° 34' 19.5" LS dan 
106° 56' 15.1" BT. Berdasarkan hasil pengukuran, lubang gua 9 memiliki diameter 
0,65 meter. Ukuran lubang gua 9 yang masih sangat sempit ini tidak dapat dilalui 
oleh tubuh manusia, sehingga lubang gua 9 tidak layak untuk dijadikan sebagai pintu 
masuk gua. Selain itu jarak ketinggian antara lubang gua di permukaan tanah dengan 
permukaan dasar gua atau lantai lorong gua cukup tinggi yaitu sepanjang 5,64 meter. 
Sama seperti lubang gua yang ukurannya masih sempit pada Sistem Lorong Gua 1, 
jika lubang gua 9 terus berkembang karena erosi atau runtuh dan ukurannya menjadi 
lebih lebar hingga dapat dilalui tubuh manusia maka dapat direkomendasikan sebagai 
pintu masuk gua namun hanya untuk wisatawan khusus atau penelusur gua yang 
sudah ahli dan memiliki kelengkapan peralatan untuk melakukan penelusuran gua 
vertikal karena jarak ke permukaan dasar lorong gua yang tinggi. Lubang gua 9 
merupakan lubang yang sama dengan lubang pada atap lorong gua (aven) di 
sublorong 6 sehingga dinyatakan sebagai A5 (aven 5) pada peta sistem lorong gua 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 4.9 Lubang Gua 9 
Lubang gua 9 
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Lubang gua 6 berada pada ketinggian 358 mdpl dengan letak astronomis pada 
6° 34' 21.6" LS dan 106° 56' 13.1" BT. Lubang gua 6 memiliki diameter rata – rata 1 
meter. Lubang gua 6 memiliki ukuran yang cukup untuk dilalui tubuh manusia dan 
dari lubang gua langsung memasuki lorong gua horizontal. Namun lorong gua 
horizontal ini hanya sepanjang sekitar 3 meter lalu memasuki lorong vertikal. Melalui 
lubang gua 6 untuk menuju lorong gua berupa ruangan yang pertama (chamber 1) 
maka harus melalui 2 lorong gua vertikal dan untuk menuju lorong gua berupa 
ruangan yang paling besar kedua (chamber 2) juga harus melalui lorong gua vertikal 
dan harus menginjak ornamen gua yang terbentuk. Lorong gua vertikal ini merupakan 
lorong dengan kondisi yang cukup sempit dan licin karena aliran air. Sehingga lubang 
gua 6 tidak cukup layak untuk menjadi pintu masuk (entrance) untuk wisatawan 
umum karena para wisatawan akan kesulitan untuk melalui tiga lorong vertikal tanpa 
menggunakan peralatan khusus. Namun lubang gua 6 bisa direkomendasikan menjadi 
pintu masuk untuk para wisatawan khusus atau penelusur gua yang sudah ahli atau 
berpengalaman dan memiliki peralatan standar yang cukup untuk melewati lorong 
vertikal. Lubang gua 6 dinyatakan sebagai pintu masuk gua 2 (entrance 2) pada peta 
sistem lorong gua 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.10 Lubang gua 6 
 
 
 
Lubang gua 6 
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Lubang gua 8 berada pada ketinggian 337 mdpl dengan letak astronomis pada 
6° 34' 19.7" LS dan 106° 56' 14.5" BT. Lubang gua 8 memiliki bentuk menyerupai 
persegi panjang dan ukuran diameter rata – rata 1 meter. Ukuran lubang gua 8 yang 
tidak terlalu besar serta adanya batuan di bawah lubang gua menyebabkan lubang gua 
8 cukup sempit dan sulit untuk dilalui tubuh manusia. Masuk kedalam Sistem Lorong 
Gua 2 melalui lubang gua 8 akan langsung menuju lorong gua berupa ruangan besar 
yang keempat (chamber 4). Namun harus melalui runtuhan batuan yang berada 
dubawah lubang gua dengan kondisi runtuhan batuan yang cukup tinggi dan licin. 
Jika penelusuran gua dilakukan dari dalam lorong gua menuju keluar lorong gua 
melalui lubang gua 8 maka sebaliknya harus memanjat undakan runtuhan bebatuan 
ini. Sehingga lubang gua 8 sama seperti lubang gua 6 yaitu tidak layak dijadikan 
untuk pintu masuk (entrance) untuk wisatawan umum karena para wisatawan akan 
kesulitan untuk melalui undakan runtuhan batuan tanpa alat pengaman dan lubang 
gua yang cukup sulit untuk dilewati. Lubang gua 6 bisa direkomendasikan menjadi 
pintu masuk gua untuk para wisatawan khusus yang sudah ahli atau berpengalaman 
dan memiliki peralatan pengaman standar yang cukup memadai untuk melewati 
runtuhan undakan bebatuan. Lubang gua 8 dinyatakan sebagai pintu masuk gua 4 
(entrance 4) pada peta sistem lorong gua 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             
Gambar 4.11 Lubang gua 8 
 
Lubang gua 8 
53 
 
 
 
Lubang gua 7 berada pada ketinggian 347 mdpl dengan letak astronomis pada 
6° 34' 19.2" LS dan 106° 56' 15.8" BT. Lubang gua 7 memiliki bentuk menyerupai 
setengah lingkaran dan ukuran diameter rata – rata 1,62 meter. Lubang gua 7 
memiliki ukuran yang cukup lebar dan mudah untuk dilalui tubuh manusia dan 
merupakan bentuk lubang gua horizontal. Penelusuran gua melalui lubang gua 7 juga 
dapat terus dilakukan dengan cukup mudah karena wisatawan umum tidak akan 
menemui bentuk lorong vertikal hingga di lorong berupa ruangan yang kedua 
(chamber 2). Sehingga lubang gua 7 sangat layak untuk dijadikan sebagai pintu 
masuk (entrance) untuk wisatawan umum. Lubang gua 7 dinyatakan sebagai pintu 
masuk gua 3 (entrance 3) pada peta sistem lorong gua 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 4.12 Lubang gua 7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lubang gua 7 
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4.6. Klasifikasi Gua 
Berdasarkan Pedoman Pengembangan dan Pengelolaan Wisata Gua (2016), 
terdapat klasifikasi gua yang bertujuan menentukan kelayakan gua untuk menetapkan 
pengelolaan yang sesuai dengan prinsip pengelolaan berkelanjutan. Klasifikasi gua 
ini terdiri atas: 
a. Gua Tertutup adalah gua yang mempunya tingkat kerentanan ekosistem sangat 
tinggi, tingkat bahaya sangat tinggi sehingga tidak dibuka untuk siapapun. 
b. Gua akses terbatas adalah gua yang memiliki estetika tinggi dan derajat bahaya 
tinggi sehingga jumlah kunjungan harus minimal dan terbatas pada peneliti dan 
penelusur gua yang profesional. Gua ini memerlukan perlindungan khusus atau 
dimana tingkat kesulitan untuk mengeksplorasinya hanya dapat dilakukan oleh 
penelusur gua profesional. 
c. Gua akses semi terbatas adalah gua yang memiliki estetika rendah, tidak 
membutuhkan perlindungan ketat dan tingkat bahaya rendah diperuntukkan bagi 
penelusur gua amatir dan membutuhkan kehadiran pemandu. 
d. Gua terbuka untuk umum adalah gua untuk wisata masal, tidak membutuhkan 
peralatan khusus, dapat dibangun fasilitas untuk memudahkan kunjungan dan 
kehadiran pemandu akan lebih baik. 
 
Klasifikasi gua untuk sistem lorong gua 1 dan sistem lorong gua 2 pada Gua 
Garunggang berdasarkan Pedoman Pengembangan dan Pengelolaan Wisata Gua di 
atas yaitu: 
A. Sistem Lorong Gua 1 
 Kondisi sistem lorong gua 1 sebagian besar tidak terlalu sulit untuk 
ditelusuri. Karena bentuk lorong gua yang horizontal, sehingga penelusuran tidak 
memerlukan peralatan khusus seperti jika harus melakukan penelusuran pada lorong 
gua vertikal. Berdasarkan pedoman klasifikasi gua untuk wisata, bagian sublorong 1 
dan sublorong 2 dapat diklasifikasikan kedalam akses semi terbatas. Hal ini 
dikarenakan kedua sublorong ini dapat ditelusuri dengan berdiri, agak merunduk, dan 
berjongkok. selain itu belum adanya ornamen khusus atau ornamen langka yang 
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terbentuk pada bagian lorong gua ini, sehingga belum dibutuhkannya sistem 
perlindungan khusus. 
Sedangkan untuk sublorong 3 dan sublorong 4 dapat diklasifikasikan 
kedalam akses terbatas. Hal ini dikarenakan penelusuran pada sublorong 3 yang 
cukup sulit disebabkan kondisi lorong yang sangat sempit sehingga penelusuran harus 
dengan merayap. Kondisi lorong yang sempit juga membuat jarak tubuh penelusur 
dengan ornamen sangat dekat sehingga kemungkinan gesekan antara tubuh penelusur 
dengan ornamen yang dapat menyebabkan kerusakan ornamen semakin besar. 
Untuk sublorong 4 penelusuran yang harus dilakukan memang tidak 
terlalu sulit, namun dibagian awal lorong terdapat sarang kelelawar yang cukup besar. 
Kehadiran manusia dalam jumlah dan intensitas waktu yang cukup besar sedikit 
banyaknya dapat mempengaruhi kelangsungan kehidupan kelelawar – kelelawar 
tersebut. Sehingga untuk menjaga keberlangsungan kehidupan para kelelawar 
tersebut maka akses pada sublorong dibatasi untuk kunjungan wisatawan umum.  
 
B. Sistem Lorong Gua 2 
Kondisi sublorong 1 pada sistem lorong gua 2 termasuk kedalam 
klasifikasi akses terbatas karena memiliki dua bagian lorong vertikal. Lorong vertikal 
ini cukup sulit untuk dilewati jika tidak menggunakan peralatan khusus. Selain itu 
terdapat ornamen yang cukup banyak dan besar pada dinding lorong vertikal kedua 
yang merupakan lorong vertikal menuju lorong berupa ruangan besar (chamber 2). 
Jika melewati bagian lorong vertikal ini maka penelusur akan menyentuh ornamen – 
ornamen yang terbentuk untuk pijakan atau pegangan. Hal ini dapat merusak 
ornamen – ornamen yang ada jika dilakukan dengan intensitas yang cukup tinggi. 
Oleh karena itu sublorong ini tidak direkomendasikan untuk menjadi jalur 
penelusuran wisatawan umum. 
Sublorong yang lain termasuk kedalam klasifikasi akses semi terbatas. Hal 
ini dikarenakan kondisi lorong yang horizontal sehingga tidak membutuhkan 
peralatan khusus dan penelusuran yang tidak terlalu sulit untuk dilewati. 
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4.7 Keanekaragaman Ornamen Gua sebagai Salah Satu Daya Tarik Wisata Gua 
Salah satu daya tarik dalam kegiatan wisata gua yaitu keindahan bentukan 
ornamen yang hanya dapat ditemui di dalam lorong gua. Semakin beragam dan 
banyak ornamen yang terdapat di dalam lorong gua, maka akan semakin menarik 
minat wisatawan. 
Tabel 4.1 Keberadaan Ornamen pada Sistem Lorong Gua 1 
Sublorong Keberadaan Ornamen 
Stalagmit Stalagtit Pilar Flowstone Gourdam 
Sublorong 1 - v - - - 
Sublorong 2 v v v v v 
Sublorong 3 - - - - - 
Sublorong 4 v v - - - 
Sumber: Hasil Penelitian 2016 
 
Tabel 4.2 Keberadaan Ornamen pada Sistem Lorong Gua 2 
Sublorong Keberadaan Ornamen 
Stalagmit Stalagtit Pilar Flowstone Gourdam 
Sublorong 1 v v v v - 
Sublorong 2 v v - v v 
Sublorong 3 v v v - - 
Sublorong 4 - - - - - 
Sublorong 5 v v v v - 
Sublorong 6 - v - - - 
Sublorong 7 v v - v - 
Sumber: Hasil Penelitian 2016 
 
Dilihat dari tabel 4.1 maka sublorong 2 pada Sistem Lorong Gua 1 memiliki 
ornamen yang paling beragam dibandingkan dengan sublorong lainnya, diikuti 
sublorong 4 dan sublorong 1. Sedangkan sublorong 3 merupakan sublorong yang 
tidak terdapat ornamen sama sekali. 
Sedangkan pada Sistem Lorong Gua 2, berdasarkan tabel 4.2, sublorong yang 
memiliki ornamen beragam yaitu sublorong 1, sublorong 2, sublorong 5. Kemudian 
diikuti sublorong 3 dan sublorong 7. Sublorong 6 hanya terdapat satu jenis ornamen 
dan pada sublorong 4 tidak terdapat ornamen sama sekali. 
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4.8. Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Gua Garunggang 
Berdasarkan dari penjelasan kelayakan lubang gua sebagai pintu masuk gua, 
klasifikasi lorong gua, serta ornamen yang terdapat di dalam lorong gua, maka dapat 
dibuat rekomendasi jalur penelusuran wisata gua untuk wisatawan umum, yaitu 
wisatawan yang baru pertama melakukan penelusuran gua alami ataupun masih 
amatir dalam kegiatan penelusuran gua dan juga jalur penelusuran untuk wisatawan 
khusus atau wisatawan yang sudah ahli atau sudah sering melakukan penelusuran gua 
alami dan memiliki standar perlengkapan lengkap untuk menelusuri lorong gua 
horizontal dan lorong gua vertikal. Selain itu juga dibuat rekomendasi jalur 
penelusuran wisata gua untuk kegiatan edukasi sekolah. 
A. Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Gua untuk Wisatawan Umum 
1) Sis tem Lorong Gua 1 
Pada sistem lorong gua 1 lubang gua yang layak untuk dijadikan 
sebagai pintu masuk untuk wisatawan umum yaitu lubang gua 1 yang 
merupakan pintu masuk gua 1 (entrance 1) dengan prasyarat sebelum 
resmi digunakan maka perlu dibangun fasilitas tangga permanen untuk 
akses menuju permukaan dasar gua untuk keamanan, kemudahan, dan 
kenyamanan para wisatawan umum. Sedangkan sublorong yang termasuk 
kedalam akses semi terbatas yang merupakan sublorong yang dapat 
dilalui wisatawan umum yaitu sublorong 1 dan sublorong 2. Namun 
antara sublorong 1 dan sublorong gua yang memiliki ornamen paling 
beragam yaitu sublorong 2. 
Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan untuk rekomendasi jalur 
penelusuran wisata gua untuk wisatawan umum yang utama yaitu 
wisatawan masuk melalui pintu masuk gua 1 dan langsung menuju 
sublorong gua 2 dengan jarak tempuh penelusuran yang tidak terlalu jauh 
yaitu hanya 22,74 meter. Jika wisatawan merasa kurang puas dan masih 
ingin menelusuri sublorong gua yang lain maka diperbolehkan untuk 
menelusuri tambahan pilihan jalur alternatif sublorong yang lain yaitu 
sublorong 1 dengan kondisi ornamen yang tidak terlalu beragam. 
58 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Peta Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Gua untuk Wisatawan 
Umum pada Sistem Lorong Gua 1 
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2) Sistem Lorong Gua 2 
Pada sistem lorong gua 2 lubang gua yang layak untuk 
dijadikan sebagai pintu masuk untuk wisatawan umum yaitu lubang 
gua 7 yang merupakan pintu masuk gua 3 (entrance 3). Sedangkan 
sublorong yang termasuk dalam klasifikasi semi terbatas yang dapat 
dilalui oleh wisatawan umum yaitu sublorong 2 – sublorong 7. Dari 
enam sublorong tersebut, sublorong yang memiliki ornamen dari yang 
paling banyak ke yang paling sedikit jenisnya yaitu sublorong 2, 
sublorong 5, sublorong 3, dan sublorong 7. Sublorong 6 hanya 
memiliki satu jenis ornamen dan sublorong 4 tidak terdapat ornamen 
gua sehingga tidak direkomendasikan untuk kegiatan wisata karena 
tidak memiliki daya tarik wisata gua. 
Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan untuk rekomendasi 
jalur penelusuran wisata gua untuk wisatawan umum yaitu wisatawan 
masuk melalui pintu masuk gua 3 (entrance 3) langsung masuk ke 
sublorong 5, lalu di pertigaan titik stasiun 27 masuk ke sublorong 3 
hingga ke sublorong 2 dimana terdapat lorong berupa ruangan yang 
paling besar (chamber 2). Jarak tempuh jalur ini sejauh 176,34 meter. 
Jika wisatawan masih ingin melanjutkan penelusuran maka dapat 
kembali ke jalur awal hingga pertigaan titik stasiun 43 lalu masuk ke 
sublorong 7 yang memiliki ornamen beragam. Jika penelusuran juga 
termasuk sublorong 7 maka total jarak penelusuran seluruhnya yaitu 
sejauh 213,61 meter. 
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B. Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Gua untuk Wisatawan Khusus / 
Ahli 
1) Sistem Lorong Gua 1 
Pintu masuk gua yang digunakan pada sistem lorong gua ini 
sama yaitu melalui pintu masuk gua 1 (entrance 1). Karena hanya satu 
pintu masuk gua yang dapat digunakan maka pintu keluar gua juga 
menggunakan pintu masuk gua yang sama. Pada sistem lorong gua 1, 
wisatawan khusus atau wisatawan yang sudah ahli dalam kegiatan 
penelusuran gua horizontal dan vertikal dengan perlengkapan standar 
penelusuran gua dapat menelusuri seluruh bagian sublorong dalam 
sistem lorong gua 1 sesuai izin yang didapat dari pengelola setempat. 
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Gambar 4.15 Peta Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Gua untuk Wisatawan 
Khusus / Ahli pada Sistem Lorong Gua 1 
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2) Sistem Lorong Gua 2 
Pada sistem lorong gua 2 wisatawan khusus / ahli dengan 
peralatan penelusuran gua horizontal dan vertikal yang memenuhi 
standar penelusuran dapat masuk melalui pintu masuk gua 2 (entrance 
2), pintu masuk gua 3 (entrance 3), dan pintu masuk gua 4 (entrance 
4). Selain itu mereka juga diperbolehkan mengakses seluruh sublorong 
yang terdapat pada sistem lorong gua 2 sesuai dengan izin yang 
didapat dari pengelola untuk akses pada sublorong terbatas yaitu 
sublorong 1. Namun jika penelusuran dilakukan dari pintu masuk gua 
2 (entrance 2) lalu masuk menelusuri sublorong 1 hingga titik stasiun 
11 yang merupakan celah lorong vertikal untuk menuju sublorong 2, 
maka penelusur harus kembali untuk keluar dari lorong gua melalui 
pintu masuk gua yang sama yaitu pintu masuk gua 2 (entrance 2). 
Penelusur dapat kembali menelusuri lorong gua melewati pintu masuk 
gua 3 dan pintu masuk gua 4. Hal ini dikarenakan jika dari sublorong 1 
penelusuran dilanjutkan ke sublorong 2 melewati celah kecil tersebut, 
maka harus menginjak ornamen yang terdapat di bawahnya. Hal ini 
dapat merusak ornamen yang sudah terbentuk sehingga harus dihindari 
melewati celah lorong vertikal ini. 
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C. Rekomendasi Jalur Penelusuran untuk Wisata Edukasi 
Wisata edukasi yaitu suatu kegiatan wisata dengan tujuan untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung terkait dengan lokasi yang 
dikunjungi. Target utama wisata edukasi yaitu anak sekolah atau pelajar, 
maka untuk kemudahan penelusuran gua menggunakan jalur penelusuran gua 
untuk wisatawan umum. Selain itu karena tujuan utama dari wisata edukasi 
yaitu untuk mendapatkan pengalaman belajar maka sublorong yang di 
rekomendasikan yaitu sublorong yang memiliki beragam jenis ornamen. 
 
1) Sistem Lorong Gua 1 
Jalur penelusuran untuk wisata edukasi hampir sama seperti 
jalur penelusuran untuk wisatawan umum, yaitu masuk melalui pintu 
masuk gua 3 (entrance 3) kemudian kearah sublorong 2 dimana 
merupakan sublorong dengan ornamen paling beragam hingga ke 
bagian lorong berupa ruangan (chamber). Kondisi lorong yang cukup 
luas dan dapat berdiri mendukung wisatawan untuk dapat mempelajari 
berbagai bentukan ornamen dan hal – hal mengenai gua. Setelah itu 
kembali pada jalur awal dan keluar lorong gua melalui pintu masuk 
yang sama. Jarak penelusuran gua untuk wisata edukasi ini hanya 
sejauh 22,74 meter. 
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Gambar 4.17 Peta Rekomendasi Jalur Penelusuran Wisata Edukasi pada Sistem 
Lorong Gua 1 
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2) Sistem Lorong Gua 2 
Jalur penelusuran untuk wisata edukasi pada sistem lorong gua 
2 masuk melalui pintu masuk gua yang sama dengan jalur penelusuran 
gua untuk wisatawan umum yaitu melalui pintu masuk gua 3 (entrance 
3). Dari pintu masuk gua 3 langsung masuk kedalam sublorong 5 
namun hanya sampai pertigaan cabang gua pada titik stasiun 43 lalu 
kearah sublorong 7 dan berakhir di lorong berupa ruangan (chamber 
4). Kondisi lorong gua pada jalur penelusuran gua ini lebih sulit 
dibandingkan dengan jalur penelusuran gua untuk edukasi pada sistem 
lorong gua 1 karena dibeberapa bagian lorong harus melakukan 
penelusuran dengan merayap dan berjongkok. Selain itu jarak 
penelusuran lebih panjang dibandingkan pada sistem lorong gua 1 
yaitu sejauh 72,43 meter. Oleh karena itu maka jalur penelusuran ini 
sebaiknya digunakan untuk usia pelajar yang sudah besar seperti pada 
tingkat SMA. 
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  4.9. Hal – Hal yang Harus Diperhatikan pada Pelaksanaan Geowisata Gua 
Garunggang 
A. Pembatasan Pengunjung 
Diperlukan pembatasan jumlah pengunjung dalam setiap kunjungan dan 
penghitungan kapasitas pengunjung dalam satu kurun waktu tertentu. Hal ini 
merupakan usaha untuk melindungi keselamatan pengunjung dan meningkatkan 
kenyamanan pengunjung ketika melakukan penelusuran gua. Selain itu hal ini juga 
merupakan usaha melindungi keberlangsungan ekosistem lingkungan gua itu sendiri. 
Berdasarkan kesepakatan para penggiat speleolog di Indonesia (pada 
Workshop Pengelolaan Wisata Gua pada tanggal 16 – 18 September 2016 di STP 
Bandung) secara sederhana pengunjung gua dibatasi sebanyak 5 orang dengan 1 
pemandu wisata gua dalam 1 rombongan dengan maksimal 2 rombongan pada sekali 
waktu penelusuran. Jumlah ini dianggap merupakan jumlah yang ideal untuk 
memasuki lorong gua. Jika jumlah penelusur terlalu sedikit dalam rombongan 
penelusuran, ketika terjadi hal yang tidak diinginkan dalam kegiatan penelusuran, 
maka akan sulit melakukan proses evakuasi. Jika jumlah penelusur terlalu banyak, 
dikhawatikan hal ini dapat merusak kondisi di dalam lorong gua dengan cepat.  
Harris (2008, hal.420) juga menyatakan bahwa kegiatan penelusuran gua 
merupakan kegiatan berkelompok, karenanya dalam setiap penelusuran tidak 
dibenarkan seorang diri. Representasi jumlah untuk melakukan aktivitas eksplorasi 
gua adalah empat orang. Hal ini berdasarkan pertimbangan, jika terjadi insiden pada 
salah seorang anggota, maka satu orang dibutuhkan untuk menjaganya, sedangkan 
dua lainnya mempersiapkan pertolongan (rescue) atau kalau tidak mungkin, cari 
pertolongan kepada penduduk.  
Selain itu harus memiliki jadwal penutupan kunjungan wisata gua secara 
berkala untuk pemulihan ekosistem di dalam gua. Hal ini dimaksudkan dengan tujuan 
meminimalisir kerusakan ekosistem di dalam gua akibat kehadiran manusia di dalam 
lorong gua. 
Pembatasan pengunjung juga harus dilakukan jika pengunjung tidak mau 
memenuhi standar keamanan penelusuran gua yang telah ditetapkan. Untuk 
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melakukan penelusuran gua diperlukan perlengkapan yang memadai meskipun gua 
yang akan ditelusuri berupa gua horizontal. Pemenuhan perlengkapan standar ini 
bertujuan untuk menjaga keamanan wisatawan ketika melakukan penelusuran gua.  
 
B. Perlengkapan Standar Penelusuran Gua 
Ketika melakukan wisata penelusuran gua, terdapat beberapa standar 
perlengkapan yang harus dipenuhi oleh para wisatawan dan pemandu wisata selaku 
penelusur gua. Penggunaan perlengkapan secara standar kepada wisatawan 
merupakan salah satu usaha untuk melindungi wisatawan dari resiko yang mungkin 
timbul ketika melakukan penelusuran gua. Sehingga diharapkan wisatawan merasa 
aman dan nyaman ketika melakukan wisata penelusuran gua. Untuk wisataawan 
khusus / ahli biasanya mereka sudah membawa perlengkapan sendiri ketika akan 
menelusuri lorong gua pada bagian lorong akses terbatas. 
Sedangkan untuk wisatawan umum maka pengelola harus menyediakan 
perlengkapan standar yang harus digunakan oleh wisatawan umum dan pemandu 
wisata gua ketika akan melakukan wisata penelusuran gua. Perlengkapan standar 
yang harus digunakan antara lain: 
a. Helm 
Helm digunakan untuk melindungi kepala wisatawan dari benturan langsung 
dengan atap lorong gua dan jika ada ornamen atau bongkahan batuan yang 
jatuh menimpa kepala. 
b. Cover All 
Merupakan pakaian pelindung seluruh tubuh yang menyatu. Penggunaan 
pakaian ini bertujuan untuk melindungi tubuh dari gesekan ornamen gua atau 
dinding gua yang tajam ketika sedang melakukan penelusuran gua. Bahan 
pada bagian siku dan lutut akan lebih tebal karena bagian tubuh ini yang 
paling sering bergesekan jika melakukan penelusuran dengan berjongkok atau 
merayap. Cover all juga dapat menahan panas tubuh sehingga ketika 
melakukan penelusuran pada lorong gua yang berair, wisatawan tidak akan 
cepat merasa kedinginan. 
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c. Sepatu boot 
Permukaan lantai gua biasanya tidak rata, terdiri atas batu – batuan, 
berlumpur, dan juga licin jika terdapat aliran air sungai bawah tanah. Oleh 
karena itu penggunaan sepatu boot bertujuan untuk melindungi telapak kaki 
dari gesekan batuan dan untuk menghindari resiko terjatuh karena lantai yang 
licin akibat adanya aliran air pada permukaan lantai gua. 
d. Penerangan 
Penggunaan penerangan sudah menjadi kewajiban bagi wisatawan karena 
kondisi lorong gua yang hampir seluruhnya gelap. Ada baiknya setiap 
wisatawan dapat menggunakan alat penerangan masing-masing yang efisien 
digunakan sambil menelusuri gua, misalnya menggunakan headlamp ataupun 
senter. Jika hanya memanfaatkan penerangan dari guide seperti menggunakan 
senter besar hal ini masih kurang efektif. 
 
C. Waktu Penelusuran Gua yang Diperbolehkan 
Ketika melakukan kegiatan wisata penelusuran gua harus diperhatikan 
segala resiko yang mungkin terjadi selama penelusuran. Lokasi Gua 
Garunggang terletak di topografi lembahan dan dilewati satu sungai kecil. 
Diperkirakan aliran sungai ini satu sistem dengan aliran sungai bawah 
permukaan yang mengalir di dalam lorong gua. Hal ini dikarenakan outlet 
sungai bawah permukaan pada sistem lorong gua 2 berada pada aliran sungai 
permukaan. Maka ketika hujan, sungai permukaan akan meluap dan aliran 
airnya menjadi sangat deras. Kondisi ini tentu juga akan mempengaruhi 
sungai bawah permukaan dengan kondisi yang sama. Oleh karena itu ketika 
akan melakukan penelusuran terlebih dahulu harus memperhatikan cuaca di 
sekitar lokasi gua dan cuaca di hulu sungai. Jika cuaca hujan atau sudah mulai 
mendung maka kegiatan wisata penelusuran gua wajib ditutup. Sehingga 
harus ada petugas yang khusus mengawasi kondisi cuaca dan debit aliran 
sungai untuk keamanan kegiatan wisata. 
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D. Kepemanduan Wisata Gua 
Menurut Faizal (2013) dalam Kete (2016, hal.103) pemandu wisata 
adalah orang yang pertama kali dijumpai oleh wisatawan dalam rangka 
mewujudkan harapan dan impian atau tour yang telah dibayarnya. Artinya 
pemandu wisata merupakan seseorang yang membimbing dan memberikan 
informasi mengenai objek kepada para wisatawan. Pemandu wisata 
dibutuhkan oleh seseorang yang berwisata ke tempat yang baru atau pertama 
kali kunjungan, untuk itu pemandu wisata dituntut memiliki wawasan luas 
dan detail tentang objek yang akan diceritakan serta memiliki sifat yang 
ramah terhadap wisatawan. Dengan demikian wisatawan merasa nyaman dan 
diharapkan dapat melakukan kunjungan kembali. 
Gua Garunggang saat ini telah ada beberapa pemandu gua untuk 
wisatawan yaitu keluarga Bapak Ajung sendiri yang merupakan penemu dan 
pengelola Gua Garunggang dan juga beberapa orang yang merupakan 
masyarakat sekitar. Namun mereka belum memiliki standar untuk memandu 
pengunjung. Para pemandu ini juga tidak memiliki keterampilan dan 
kemampuan khusus dalam memandu wisata gua. Oleh karena itu ketika 
pengunjung menelusuri gua dengan pemandu yang tidak memiliki 
keterampilan memandu wisata gua, maka tingkat risiko yang akan timbul 
akan tetap besar. Mereka hanya memiliki pengetahuan bahwa ketika cuaca 
mendung dilarang untuk masuk ke dalam lorong gua karena resiko banjir. 
Mereka juga hanya menggunakan peralatan dan pakaian seadanya ketika 
masuk kedalam gua dan juga dengan para wisatawan yang mereka bawa 
kedalam gua seperti penerangan seadanya, tidak menggunakan helm, tidak 
menggunakan sepatu boot dan hanya menggunakan sandal. Hal ini dapat 
mengancam keselamatan wisatawan, pemadu, dan lorong gua itu sendiri. 
Seorang pemandu juga diharapkan memiliki pengetahuan mengenai gua  itu 
sendiri supaya dapat memberikan edukasi kepada pengunjung. Peningkatan 
sertifikasi yang berarti peningkatan keterampilan dan pengetahuan para 
pemandu diharapkan dapat memberikan peningkatan pelayanan kepada 
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wisatawan sehingga kepuasan, kenyamanan, dan keamanan kepada para 
pengunjung dapat tercapai secara maksimal dan bisnis wisata gua dapat 
berhasil. 
Pentingnya pemandu wisata gua dalam mendukung keberhasilan 
bisnis wisata gua maka pemerintah sendiri kini telah menetapkan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) bidang Pemandu Wisata Gua melalui 
sertifikasi profesi yang diadakan oleh lembaga sertifikasi profesi yang telah 
mendapat lisensi sesuai bidang pekerjaan. Melalui sertifikasi profesi ini 
pemandu yang ada akan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
memadai untuk bekerja secara profesional sehingga dapat meningkatkan nilai 
dari wisata gua itu sendiri. Selain itu sesuai dengan  prinsip keberlanjutan 
dimana pengelolaan wisata juga harus memperhatikan kondisi lingkungan, 
sosial budaya, dan ekonomi maka dalam pengelolaannya harus ikut 
melibatkan masyarakat sekitar. Berikut ini terdapat daftar unit kompetensi 
umum, kompetensi inti dan kompetensi khusus yang harus dimiliki oleh 
pemandu wisata gua berdasarkan Lampiran Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi RI No.192/Men/VII/2011 Tentang Penetapan Rancangan 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Sektor Pariwisata Bidang 
Kepemanduan Wisata Gua Menjadi Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia. 
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Tabel 4.3 Daftar Unit Kompetensi Pemandu Wisata Gua 
No. Jenis Unit 
Kompetensi 
Kode Unit Judul Unit Kompetensi 
1 
Unit 
Kompetensi 
Umum 
PAR.UJ.01.001.01 Bekerjasama dengan mitra kerja dan 
wisatawan. 
PAR.UJ.01.002.01 Bekerja dalam lingkungan sosial yang 
berbeda. 
PAR.UJ.01.003.01 Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan 
dan keamanan di tempat kerja. 
PAR.UJ.01.004.01 Menangani situasi konflik. 
PAR.UJ.01.005.01 Mengembangkan dan memutakirkan 
pengetahuan pariwisata tentang tempat 
kepemanduan wisata panjat tebing popular 
yang dikunjungi wisatawan. 
2 
Unit 
Kompetensi 
Inti 
PAR.CG.02.001.01 Melakukan persiapan sebelum penelusuran 
gua. 
PAR.CG.02.002.01 Mempersiapkan perlengkapan standar dan 
memberikan pemahaman tentang pemakaian 
perlengkapan secara prosedural. 
PAR.CG.02.003.01 Pembekalan pengetahuan dasar penelusuran 
gua kepada wisatawan. 
PAR.CG.02.004.01 Memandu wisatawan gua. 
PAR.CG.02.005.01 Menerapkan kemampuan memandu wisata 
dalam wisata gua. 
PAR.CG.02.006.01 Menyajikan informasi yang bersifat keilmuan 
tentang gua dan lingkungannya serta potensi 
obyek wisata gua serta lingkungan sekitarnya. 
PAR.CG.02.007.01 Melakukan kegiatan interpretatif (penafsiran) 
kondisi gua dan sekitarnya. 
PAR.CG.02.008.01 Mengakhiri kegiatan wisata penelusuran gua. 
PAR.CG.02.009.01 Mengembangkan potensi wisata gua. 
3 
Unit 
Kompetensi 
Khusus 
PAR.UJ.03.044.01 
 
Berkomunikasi secara lisan dalam bahasa 
inggris pada tingkat operasional dasar. 
PAR.UJ.03.045.01 
 
Membaca dalam bahasa inggris pada tingkat 
operasional dasar. 
PAR.UJ.03.046.01 
 
Menulis dalam bahasa inggris pada tingkat 
operasional dasar. 
PAR.CG.03.001.01 Fotografi gua pada tingkat operasional dasar. 
Sumber: Lampiran Kepmen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI 
No.192/MEN/VII/2011 
75 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Gua Garunggang memiliki 2 sistem lorong gua dengan jarak lorong pada 
sistem Lorong Gua 1 sepanjang 95,12 meter dan jarak sistem lorong gua 2 sepanjang 
353,65 meter. Sistem lorong gua 1 dibagi menjadi empat sublorong dengan satu pintu 
masuk gua (entrance 1) dan empat lubang pada atap gua (aven). Pada sistem lorong 
gua 2 dibagi menjadi tujuh sublorong dengan tiga pintu masuk gua yaitu pintu masuk 
gua 2 (entrance 2), pintu masuk gua 4 (entrance 4) dan pintu masuk gua 3 (entrance 
3). Berdasarkan beberapa kondisi pada lorong Gua Garunggang maka dibuat 
rekomendasi jalur penelusuran wisata gua untuk wisata umum, wisatawan khusus, 
dan wisatawan edukasi.  
Jalur penelusuran untuk wisatawan umum pada sistem lorong gua 1 untuk 
pilihan pertama yaitu wisatawan masuk melalui pintu masuk gua 1 kemudian ke 
sublorong 2 dan kembali lagi ke jalur awal dengan jarak penelusuran 22,74 meter. 
Jalur pilihan kedua yaitu mengikuti jalur pilihan pertama lalu setelah menelusuri 
sublorong 2 dilanjutkan dengan sublorong 1, namun sublorong 1 tidak memiliki jenis 
ornamen yang beragam dan cukup banyak. Sedangkan pada sistem lorong gua 2 
wisatawan masuk melalui pintu masuk gua 3 lalu kearah sublorong 5, dilanjutkan ke 
sublorong 3 hingga ke sublorong 2 dengan jarak tempuh mencapai 176,34 meter. jika 
wisatawan masih ingin menelusuri lorong gua maka wisatawan dapat kembali ke jalur 
awal kemudian pada titik stasiun 43 masuk ke sublorong 7 dimana terdapat ornamen 
yang cukup beragam pada lorong gua. jika sublorong masuk kedalam jalur 
penelusuran, maka jarak tempuh seluruhnya mencapai 213,61 meter. 
Rekomendasi jalur penelusuran untuk wisatawan khusus / ahli pada sistem 
lorong gua 1 masuk melalui pintu masuk gua 1 lalu mereka dapat menelusuri seluruh 
lorong dengan izin dari pengelola. Sedangkan pada sistem lorong gua 2 mereka dapat 
masuk melalui pintu masuk gua 2, pintu masuk gua 3, dan pintu masuk gua 4. Mereka 
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juga diperbolehkan mengakses seluruh lorongs sesuai dengan izin yang didapat. 
Namun jika masuk melalui pintu masuk gua 2 hingga stasiun 11 maka kembali ke 
jalur awal hingga keluar pintu gua. Lalu masuk kembali melalui pintu masuk gua 3 
atau pintu masuk gua 4 untuk menelusuri sublorong 2 – sublorong 7. 
Sedangkan rekomendasi jalur penelusuran gua untuk wisata edukasi dipilih 
lorong gua yang memiliki ornamen beragam dengan jarak penelusuran yang tidak 
terlalu jauh. Pada sistem lorong gua 1 penelusuran gua dimulai dari pintu masuk gua 
3 lalu masuk ke sublorong hingga bagian lorong berupa ruangan. Setelah mempelajari 
seluruh ornamen pada lorong tersebut lalu kembali ke jalur awal dan keluar melalui 
pintu masuk gua yang sama. Jarak penelusuran ini hanya 22,74 meter. pada sistem 
lorong gua 2 penelusuran dimulai dari pintu masuk gua 3 (entrance 3) kemudian 
masuk ke sublorong 5 hingga stasiun 43 lalu kea rah sublorong 7 hingga ke lorong 
berupa ruangan. Jarak penelusuran ini mencapai 72,43 meter. setelah mempelajari 
seluruh ornamen yang ada mereka dapat kembali ke jalur penelusuran sebelumnya 
dan keluar melalui pintu masuk gua yang sama yaitu pintu masuk gua 3. 
Supaya kegiatan geowisata berjalan lancar maka diperlukan pembatasan 
jumlah pengunjung dalam kegiatan penelusuran, pemenuhan kebutuhan perlengkapan 
standar penelusuran gua, waktu yang diperbolehkan untuk kegiatan penelusuran gua, 
dan juga pemandu wisata gua yang memenuhi sertifikasi sebagai pemandu wisata 
gua. Selain itu pengembangan lokasi wisata juga harus memperhatikan tujuh unsur 
sapta pesona yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan kenangan.  
 
B. Saran 
Diperlukan peningkatan fasilitas pendukung di sekitar kawasan Gua 
Garunggang seperti fasilitas kebersihan dan toilet umum. Selain itu peningkatan 
aksesbilitas menuju gua juga harus diperhatikan terkait dengan kenyamanan dan 
keamanan wisatawan. Namun peningkatan fasilitas ini terlebih dahulu harus melalui 
kajian lebih lanjut dari disiplin ilmu lain seperti hidrologi, biologi, geologi dan ilmu 
lainnya yang terkait. Hal ini dimaksudkan supaya pembangunan peningkatan fasilitas 
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di kawasan gua sesuai dengan asas pembangunan berkelanjutan dimana 
pembangunan tetap memperhatikan kondisi lingkungan untuk meminimalisir dampak 
dari pembanguan objek wisata gua. Sehingga kondisi eksokarst dan endokarst di 
kawasan gua tetap terjaga dengan baik. 
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Lampiran 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. Survey Permukaan Pendataan Sebaran Lubang Gua 
Lubang 
Gua Nomor 
Titik 
Koordinat 
Diameter 
pertama 
(m) 
Diameter 
kedua 
(m) 
Diameter 
rata – rata 
(m) 
Ketinggian 
 (mdpl) 
Bentuk 
Lubang Gua 
Gambar 
Lubang gua 
1 
      
 
 
 
Lubang gua 
2 
      
 
 
 
dst.       
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B. Pendataan Kondisi Fisik Lorong Gua 
 
Nama Gua  : 
Lokasi   : 
Tanggal Survey : 
Grade Survey  : 
Lembar Ke -   : 
 
Stasiun Panjang 
(m) 
Arah 
(0) 
Kemiringan 
(0) 
Kanan 
(m) 
Kiri 
(m) 
Atas 
(m) 
Bawah 
(m) 
Tinggi Total 
(m) 
Ket. 
Dari Ke 
0 1          
1 2          
dst.           
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Lampiran 2 
A. Hasil Survey Pendataan Sebaran Lubang Gua 
Lubang 
Gua 
Nomor 
Titik Koordinat 
Diameter 
pertama 
(m) 
Diameter 
kedua 
(m) 
Diameter 
rata – rata 
(m) 
Ketinggian 
(mdpl) 
Bentuk 
Lubang 
Gua 
Gambar 
Lubang 
gua 1 
6° 34' 24" LS, 
106° 56' 13" BT 
2,40 0,87 1,635 362 Persegi 
panjang 
 
Lubang 
gua 2 
6° 34' 24" LS, 
106° 56' 12.9" BT 
0,76 0,84 0,8 373 Lingkaran  
 
 
Lubang 
gua 3 
6° 34' 24.1" LS 
106° 56' 12.8" BT 
0,74 0,92 0,83 372 Tidak 
beraturan 
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Lubang 
gua 4 
6° 34' 24.4" LS 
106° 56' 12.5" BT 
0,48 0,83 0,65 374 Lingkaran   
 
 
Lubang 
gua 5 
6° 34' 24.3" LS 
106° 56' 12.3" BT 
0,93 0,89 0,9 374 Segilima  
 
 
Lubang 
gua 6 
6° 34' 21.6" LS 
106° 56' 13.1" BT 
0,70 1,30 0,65 358 Tidak 
beraturan 
 
 
 
Lubang 
gua 7 
6° 34' 19.2" LS 
106° 56' 15.8" BT 
1,98 1,26 1 347 Setengah 
lingkaran 
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Lubang 
gua 8 
6° 34' 19.7" LS 
106° 56' 14.5" BT 
1,30 0,76 1 337 Persegi 
panjang 
 
 
 
 
Lubang 
gua 9 
6° 34' 19.5" LS 
106° 56' 15.1" BT 
0,67 0,63 1,62 347 Lingkaran  
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B. Hasil Pendataan Kondisi Fisik Lorong Gua 
 
 
Data Lapangan Sistem Lorong Gua 1 
Lembar Pengolahan Data 
Nama Gua: Gua Garunggang (Sistem Lorong Gua 1) 
Grade: 3B 
Tanggal Survey: 2 - 4 September 2016 
Metode Survey: Forward Method (Foresight) 
Sistem Survey: Top to Bottom 
Stasiun Panjang Arah Kemiringan 
Jarak 
Datar 
Jarak 
Total 
Kiri Kanan Atas Bawah 
Tinggi 
Total Keterangan 
Dari Ke (m) α θ L=D cos θ Ʃ L (m) (m) (m) (m) (m) 
0 1 2,95 210 -40 2,26 2,26 0,97 2,04 1,90 0,45 2,35 Entrance 1 
1 2 2,54 210 0 2,54 4,80 0,77 0,69 1,05 0,45 1,5 
 
1 3 5,23 290 -40 4,01 8,81 0,60 1,70 1,47 1,26 2,73 
 
3 4 7,20 270 -10 7,09 15,90 2,20 1,82 12,00 1,26 13,26 
 
4 5 3,00 10 0 3,00 18,90 1,40 2,72 2,50 0,45 2,95 
 
5 6 3,00 10 0 3,00 21,90 2,23 3,30 2,50 0,45 2,95 
 
6 7 3,77 10 0 3,77 25,67 1,00 1,00 2,50 0,45 2,95 
 
7 8 6,00 5 -10 5,91 31,58 0,51 0,56 2,10 0,45 2,55 
 
8 9 7,33 10 -4 7,31 38,89 0,40 0,50 1,50 0,45 1,95 
 
9 10 4,04 310 -10 3,97 42,86 0,90 0,70 1,60 0,45 2,05 
 
10 11 6,84 30 0 6,84 49,70 0,65 0,57 1,60 0,11 1,71 
 
4 12 2,21 160 +20 2,08 51,78 0,94 1,12 0,36 1,26 1,62 
 
12 13 1,87 160 0 1,76 53,54 2,94 3,28 0,36 1,26 1,62 
 
13 14 12,95 130 20 12,17 65,71 0,68 0,68 0,91 0,11 1,02 
 
1 15 1,42 100 -40 1,09 66,80 0,40 0,38 0,60 0,45 1,05 
 
15 16 1,63 160 +10 1,61 68,41 0,44 0,30 0,32 0,45 0,77 
 
16 17 1,93 120 +4 1,92 70,33 0,37 0,70 0,77 0,45 1,22 
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17 18 2,82 220 +18 2,68 73,01 0,67 0,52 0,90 0,45 1,35 
 
18 19 2,25 120 +6 2,23 75,24 0,74 0,55 1,80 0,11 1,91 
 
19 20 2,07 80 +10 2,04 77,28 0,53 0,63 1,70 0,45 2,15 
 
20 21 1,75 130 0 1,75 79,03 0,89 0,73 1,70 0,45 2,15 
 
21 22 3,73 110 +20 3,50 82,53 0,70 0,57 5,52 1,26 6,78 Aven 1 
22 23 2,95 100 +30 2,55 85,08 1,75 1,96 1,19 1,26 2,45 
 
23 24 1,40 130 -6 1,39 86,47 0,37 0,70 5,10 0,45 5,55 Aven 2 
24 25 5,80 110 +24 5,30 91,77 3,40 0,92 6,20 0,45 6,65 Aven 3 
25 26 3,40 80 +10 3,35 95,12 1,59 0,57 6,60 0,45 7,05 Aven 4 
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Data Lapangan Sistem Lorong Gua 2 
Lembar Pengolahan Data 
Nama Gua: Gua Garunggang (Sistem Lorong Gua 2) 
Grade: 3B 
Tanggal Survey: 2 - 4 September 2016 
Metode Survey: Forward Method (Foresight) 
Sistem Survey: Top to Bottom 
Stasiun Panjang Arah Kemiringan 
Jarak 
Datar 
Jarak 
Total 
Kiri Kanan Atas Bawah 
Tinggi 
Total Keterangan 
Dari Ke (m) α θ L=D cos θ Ʃ L (m) (m) (m) (m) (m) 
0 1 3,27 10 -24 2,99 2,99 0,83 0,64 1,24 0,45 1,69 Entrance 2 
1 2 3,10 110 -52 1,91 4,90 0,81 2,27 1,00 0,45 1,45   
2 3 3,68 10 -8 3,64 8,54 0,39 0,48 0,35 0,11 0,46   
3 4 3,40 310 14 3,30 11,84 1,85 1,80 0,80 0,11 0,91   
4 5 2,60 350 -14 2,52 14,36 1,60 0,69 1,62 0,45 2,07   
5 6 2,55 270 20 2,40 16,76 0,56 0,67 1,34 0,45 1,79   
6 7 2,22 250 0 2,22 18,98 1,53 1,77 0,95 0,45 1,40   
7 8 2,22 250 0 2,22 21,20 0,48 0,69 0,95 0,45 1,40   
6 9 4,73 10 -16 4,55 25,75 0,75 0,90 1,48 0,45 1,93   
9 10 7,10 330 40 5,44 31,19 0,63 0,86 1,86 0,45 2,31   
9 11 3,10 290 -32 2,63 33,82 0,46 0,35 1,86 0,45 2,31   
11 12 11,30 6 -20 10,62 44,44 0 0 5,35 1,26 6,61 
Chamber 2 
12 12a 8,37 230 22 9,15 0 0 0 1,65 0,45 2,01 
12 12b 6,87 270 22 6,83 0 0 0 2,59 0,45 3,04 
12 12c 5,10 310 22 6,12 0 0 0 2,88 0,45 3,33 
12 12d 5,30 28 -10 5,21 49,65 0 0 1,65 1,26 2,91 
12 12e 5,14 70 0 6,64 0 0 0 5,35 1,26 6,61 
12 12f 7,11 100 3 8,60 0 0 0 4,90 1,26 6,16 
12 12g 8,86 150 5 10,32 0 0 0 4,45 1,26 5,71 
12D 13 4,53 290 3 4,52 54,17 1,40 1,83 0,79 0,45 1,24   
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13 14 8,00 312 20 7,52 61,69 2,18 0,72 0,19 0,11 0,30   
14 15 1,47 322 0 1,47 63,16 1,32 1,86 1,95 0,45 2,50   
12d 16 12,26 126 -10 12,07 75,23 2,48 1,66 1,10 0,45 1,55   
16 17 5,90 40 4 5,88 81,11 1,75 1,60 0,82 0,45 1,27   
17 18 8,10 60 -22 7,51 88,62 2,30 3,48 0,82 0,45 1,27   
18 19 6,60 56 -2 6,60 95,22 2,44 3,17 1,70 0,45 2,15   
19 20 3,80 322 14 3,60 98,82 2,01 2,16 0,87 0,45 1,32   
20 21 6,25 42 -22 5,80 104,62 1,27 1,18 0,71 0,11 0,82   
21 22 5,37 50 10 5,29 109,91 2,27 2,72 1,70 0,45 2,15   
22 23 4,74 76 -24 4,33 114,24 2,00 2,20 0,60 0,11 0,71   
23 24 3,40 152 -4 3,39 117,63 1,06 0,76 0,72 0,11 0,83   
24 25 3,47 62 -4 3,46 121,09 0,50 0,41 0,69 0,11 0,80   
25 26 4,10 54 8 4,06 125,15 1,06 1,73 1,74 0,45 2,19   
26 27 4,60 328 -16 4,42 129,57 1,25 1,26 0,52 0,45 0,97   
27 28 4,87 296 -4 4,86 134,43 0,75 2,83 1,30 0,11 1,41   
28 29 11,40 250 12 11,15 145,58 2,75 1,07 0,66 0,45 1,11   
29 30 15,16 270 3 15,13 160,71 1,41 2,30 1,60 0,45 2,05   
30 31 14,42 260 3 14,40 175,11 1,5 1,73 0,47 0,11 0,58   
31 32 9,04 300 12 8,84 183,95 12,12 3,78 1,69 1,26 2,95   
32 33 7,50 310 10 7,39 191,34 5,54 4,98 1,68 1,26 2,94   
33 34 7,94 280 15 7,67 199,01 0,92 1,30 0,51 0,45 0,96   
34 35 2,18 260 32 1,84 200,85 0,76 0,49 0,50 0,45 0,95   
35 36 1,98 240 0 1,98 202,83 0,72 1,80 0,43 0,11 0,54   
36 37 5,00 270 6 4,97 207,80 0,83 0,73 0,47 0,11 0,58   
28 38 9,18 94 -2 9,17 216,97 1,10 1,23 0,68 0,45 1,13   
38 39 11,64 82 -2 11,63 228,60 1,44 2,17 0,84 0,45 1,29   
39 40 10,77 80 -2 10,76 239,36 2,80 2,01 2,77 0,45 3,22   
40 41 9,17 74 0 9,17 248,53 1,22 1,73 1,01 0,45 1,46   
41 42 8,20 84 -2 8,19 256,72 2,14 1,05 0,80 0,45 1,25   
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42 43 12,37 110 4 12,34 269,06 1,70 2,82 0,53 0,45 0,98   
43 44 5,13 116 -4 5,18 274,24 2,20 1,00 1,31 0,45 1,76   
44 45 5,70 138 -2 5,69 279,93 0,80 2,40 0,45 0,45 0,90   
45 46 7,50 60 -2 7,49 287,42 1,65 1,55 1,00 0,45 1,45   
46 47 4,70 66 -2 4,69 292,11 1,48 0,95 0,42 0,45 0,87   
47 48 3,87 300 -8 3,83 295,94 0,70 0,86 0,66 0,45 1,11   
48 49 3,95 298 2 3,94 299,88 0,74 1,66 0,51 0,45 0,96   
49 50 2,46 270 -4 2,45 302,33 2,30 0,84 1,03 0,45 1,48   
50 51 1,96 264 8 1,94 304,27 2,06 0,8 0,52 0,11 0,63 Ujung creek 
47 52 3,40 68 8 3,37 307,64 1,06 1,1 1,48 0,45 1,93   
52 53 5,65 84 2 5,64 313,28 1,07 6,00 1,06 0,45 1,51   
53 54 3,26 350 18 3,10 316,38 0,63 0,63 0,99 0,99 1,98 Entrance 3 
43 55 8,53 194 2 8,52 324,90 1,92 1,63 0,81 0,45 1,26   
55 56 6,86 230 2 6,85 331,75 2,22 1,45 0,64 0,45 1,09 Aven 5 
56 57 7,51 260 14 7,29 339,04 0,78 2,42 0,65 0,11 0,76   
57 58 5,20 340 18 4,94 343,98 2,9 2,50 1,45 0,45 1,90   
58 59 4,10 22 24 3,74 347,72 2,12 2,30 1,20 0,45 1,65   
59 60 6,60 256 26 5,93 353,65 0,38 0,38 0,65 0,65 1,30 Entrance 4 
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Lampiran 3 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 Lampiran Gambar 
 
 
Salah satu lubang pada atap lorong gua 
(Aven) pada Sistem Lorong Gua 1. 
 
 
 
 
 
  
Ornamen pilar yang terbentuk pada 
sublorong 2 di Sistem Lorong Gua 1. 
 
 
 
 
 
 
      
 
 
Sarang kelelawar pada atap lorong gua di 
Sistem Lorong Gua 1. 
 
 
 
Gambar 1 
Gambar 3 
Gambar 2 
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Ornamen flowstone yang bagian 
atasnya menyatu dengan ornamen 
stalagtit pada sublorong 2 di Sistem 
Lorong Gua 2. 
 
 
 
 
Ornamen stalagtit terbesar pada 
sublorong 2 di Sistem Lorong Gua 
2.     
  
 
 
 
 
 
  
Ornamen stalagtit dan stalagmit 
yang terbentuk pada sublorong 2 di 
Sistem Lorong Gua 2. Jika proses 
pembentukan ornamen terus 
berlangsung maka dapat terbentuk 
ornamen pilar. 
 
 
 
 
Gambar 5 
Gambar 4 
Gambar 6 
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Ornamen pilar di tengah lorong 
dengan keliling ornamen mencapai 
4,36 meter yang terbentuk pada 
sublorong 3 di Sistem Lorong Gua 
2 
 
 
 
 
 
 
Ornamen flowstone yang terbentuk 
pada sublorong 5 di Sistem Lorong 
Gua 2 
 
 
 
 
 
 
Kondisi sekitar ujung sublorong 5 
di dekat pintu masuk 3 yang 
berlumpur dengan ornamen pilar 
dan stalagtit. 
 
 
 
 
Gambar 9 
Gambar 8 
Gambar 7 
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 Perlengkapan Standar Penelusuran Gua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Helm untuk melindungi 
kepala dari benturan 
dinding atau atap lorong 
gua 
2. Sepatu boot untuk 
melindungi telapak kaki 
dari permukaan dasar gua 
yang licin 
3. Coverall untuk 
melindungi kulit dari 
gesekan dengan 
permukaan lorong gua 
atau ornamen gua 
4. Headlamp untuk penerangan 
di dalam gua ketika 
melakukan penelusuran 
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 Peralatan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Klinometer digunakan 
untuk mengukur 
kemiringan lorong gua 
4. Spidol warna permanen 
untuk mencatat data hasil 
pengukuran lorong gua 
1. GPS digunakan untuk 
mendata koordinat 
3. Kompas digunakan 
untuk mendata arah 
lorong gua 
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5. Laser untuk titik target 
ketika melakukan 
pengukuran  
6. Meter gulungan untuk 
mengukur jarak panjang 
dan lebar lorong gua  
7. Plastik mika digunakan 
sebagai media pencatatan 
data hasil pengukuran lorong 
gua 
8. Papan jalan digunakan 
sebagai penyangga plastik 
mika untuk memudahkan 
ketika mencatat data hasil 
pengukuran 
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 Proses Pengambilan Data Lapangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Proses pengukuran 
kemiringan lorong gua 
2. Proses pengukuran 
panjang lorong gua 
1. Proses pengukuran lebar 
lorong gua 
 
 
97 
 
 Kawasan Gua Garunggang dan Daerah Sekitarnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
1. Perbukitan dan 
kebun singkong di 
sekitar kawasan 
gua 
2. Singkapan batuan 
sedimen di 
permukaan 
3. Bapak Ajung sebagai 
pengelola kawasan 
Gua Garunggang 
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Lampiran 4 
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